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ABSTRAK 

CINDI SAPUTRI, NIM.20591039 “Pengaruh Model Probing-Promting 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 72 Rejang Lebong” 

Skripsi Pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN 

Curup. 

       Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas masih rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA karena model pembelajaran yang 

digunakan  guru kurang bervariasi. Oleh karena itu peneliti memutuskan 

untuk menggunakan model pembelajaran Probing-Promting. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen, kemudian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Probing-Promting terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri 72 

Rejang Lebong. 

       Jenis Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Desain 

eksperimen yang digunakan dalam penelitian adalah quasi experimental 

design. Sampel dalam penelitian ini yaitu 23 siswa di kelas IV A sebagai 

kelas Kontrol, 21 siswa dikelas IV B sebagai kelas Eksperimen. Adapun 

teknik analisis data yang dipakai yaitu dengan menggunakan  uji prasyarat 

Normalitas, uji Homogenitas, dan uji Hipotesis.  

      Berdasarkan hasil Penelitian ini terdapat pengaruh model Probing-

Promting terhadap hasil belajar siswa, dilihat dari nilai rata-rata Posttest 

71,30 dikelas IV A (kontrol) dan 80,48 dikelas IV B (eksperimen). 

Di lelbukti lelkan delngan hasi lell anali lelsi lels uji independent samples t-test diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol  yang tidak menggunakan model probing-

promting dan kelas eksperimen yang menggunakan model probing-promting 

di kelas IV . Jadi lel,,,,,,  pelnggunaan  mo eldell pelmbellajaran Proelbi lelng-Pro elmti lelng dapat 

belrpelngaruh te lrhadap hasi lell bellajar IlelPA si lelswa kellas IlelV SDN 72 Re ljang 

Lelboelng.  

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Probing-Promting, Hasil Belajar IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah  hal penting bagi manusia untuk mewujudkan 

potensi yang mereka miliki dalam  menjalankan hidupnya sebagai khalifah 

di bumi, karenanya Sekolah Dasar adalah tempat di mana peserta didik 

menjalani pendidikan dasarnya untuk dapat mengembangkan potensi yang 

mereka miliki sejak dini yang akan mengarahkan kegiatan belajar peserta 

didik untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru.
1
 Menurut 

Undang-undang  No. 20 th 2003, pendidikan adalah usaha sadar dan  

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara.
2
 

 Menurut Samatowa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains 

merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berhubungan langsung dengan 

alam dan tingkah laku manusia dan juga merupakan sebuah mata pelajaran 

yang menuntut siswa untuk mengembangkan pola pikir dan kreativitas 

untuk tetap bertahan dalam kehidupan masyarakat yang terus menerus 

                                                           
 1

 Nur Eva dan Rachmawati Putri, “Pengaruh Gender Terhadap Gaya Belajar Siswa Di 

Sdn 35 Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2017/2018,” Terampil: Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 5, no. 2 (2019): 206–11. 

 
2
 H Hasbullah, “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Edisi Revisi,” Rajawali Pers, 2017. 
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mengalami perubahan.
3
 IPA sangat penting dipelajari untuk siswa sekolah 

dasar karena IPA adalah salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan 

mengetahui alam secara sistematis dan IPA ini bukan hanya kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep dan lain sebagainya tetapi juga 

usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang 

tepat sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan 

penalaran sehingga dapat menarik kesimpulan. Dalam hal ini para guru, 

khususnya yang mengajar IPA di sekolah dasar, diharapkan mengetahui 

dan mengerti hakikat pembelajaran IPA, sehingga dalam pembelajaran 

IPA guru tidak kesulitan dalam mendesain dan melaksanakan 

pembelajaran. Pada dasarnya prinsip pembelajaran IPA yaitu interaksi 

antara siswa dengan lingkungan sekitarnya.
4
 

  Untuk mengetahui suatu perubahan yang terjadi pada diri peserta 

didik maka diperlukan adanya hasil belajar. Hasil belajar adalah suatu 

perubahan yang terjadi pada diri peserta didik sebagai hasil telah 

mengikuti pembelajaran. Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil 

belajar siswa adalah  kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relative menetap. Dalam kegiatan pembelajaran atau 

kegiatan instruksional, biasanya guru menetapkan tujuan belajar.
5
  

                                                           
 3

 Usman Samatowa, “Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar,” 2019. 

 
4
 Nurdyansyah Nurdyansyah, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Pelajaran 

IPA Materi Komponen Ekosistem,” Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, 2018. 

 
5
 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Kencana, 2016). 
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Menurut Nana Sudjana Hasil belajar merupakan  kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (proses 

belajar mengajar).
6
 Pada hasil observasi yang dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa ada masalah yang dihadapi siswa dalam mempelajari 

materi pelajaran Ilmu Pegetahuan Alam. Sebagian dari peserta didik masih 

mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 

60. Hasil belajar ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian. 

 Berikut adalah data nilai hasil ulangan harian siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPA di SDN 72 Rejang Lebong, yaitu: 

Tabel 1.1 

Data Nilai Ulangan Harian IPA Kelas IV A (Kontrol) 

 

No 
Nama 

Siswa 
P1 P2 P3 

KKM 

(60%) 
Ket. 

1 AS 25 75 50 50 Tidak Tuntas 

2 AD 75 85 80 80 Tuntas 

3 DAS 20 65 43 43 Tidak Tuntas 

4 ATA 40 75 58 58 Tidak Tuntas 

5 BCL 35 70 53 53 Tidak Tuntas 

6 DAL 65 85 68 73 Tuntas 

7 FCU 50 20 35 35 Tidak Tuntas 

8 JS 70 63 83 72 Tuntas 

9 KAA 20 50 35 35 Tidak Tuntas 

10 MIA 60 65 63 63 Tuntas 

11 MA 30 65 48 46 Tidak Tuntas 

12 MZW 75 75 75 75 Tuntas 

13 MA 75 80 95 84 Tuntas 

14 NKN 30 65 48 46 Tidak Tuntas 

15 RTP 40 65 53 53 Tidak Tuntas 

16 RA 80 75 85 80 Tuntas 

17 RP 75 95 80 84 Tuntas 

18 SS 68 85 65 73 Tuntas 

19 SA 35 20 50 35 Tidak Tuntas 

20 TAP 58 40 75 58 Tidak Tuntas 

21 FZP 65 85 68 73 Tuntas 

22 RRW 50 75 25 50 Tidak Tuntas 

23 MSR 40 75 58 58 Tidak Tuntas 

Rata-rata kelas 59,86  

         Sumber: Guru Kelas IV A SDN 72 Rejang Lebong 

 

 

                                                           
 6

 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar,” 2010. 



4 
 

 
 

Tabel 1.2 

Data Nilai Ulangan Harian IPA Kelas IV B (Eksperimen) 

 

No 
Nama 

Siswa 
P1 P2 P3 

KKM 

(60%) 
Ket. 

1 ANP 40 40 40 40 Tidak Tuntas 

2 AFM 40 40 40 40 Tidak Tuntas 

3 AHW 30 50 40 40 Tidak Tuntas 

4 AR 50 60 55 55 Tidak Tuntas 

5 AA 75 90 83 83 Tuntas 

6 CRA 85 85 85 85 Tuntas 

7 DBC 20 40 30 30 Tidak Tuntas 

8 IW 30 30 30 30 Tidak Tuntas 

9 JD 70 65 84 73 Tuntas 

10 KA 60 65 63 63 Tuntas 

11 KSK 70 73 75 73 Tuntas 

12 MKK 30 30 30 30 Tidak Tuntas 

13 MA 85 80 85 83 Tuntas 

14 MAF 30 85 58 58 Tidak Tuntas 

15 MRKO 40 65 53 53 Tidak Tuntas 

16 ZR 80 75 85 80 Tuntas 

17 NS 75 95 80 84 Tuntas 

18 PDS 40 40 40 40 Tidak Tuntas 

19 TAPR 35 20 50 35 Tidak Tuntas 

20 HN 58 40 75 58 Tidak Tuntas 

21 ACA 30 30 30 30 Tidak Tuntas 

Rata-rata kelas 55,38  

         Sumber: Guru Kelas IV B SDN 72 Rejang Lebong 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru kelas IV 

peneliti mendapatkan informasi dan masalah yang dihadapi guru kelas IV , 

dalam proses pembelajaran bahwa hasil ulangan harian IPA siswa kelas IV 

A mendapatkan nilai rata-rata yaitu 59,86 dan kelas IV B nilai rata-rata 

yaitu 55,38 masih tergolong rendah atau masih belum mencapai KKM 60. 

 Salah satu upaya untuk menunjang hasil belajar adalah proses 

pembelajaran. Proses belajar mengajar adalah kegiatan yang didalamnya 

terjadi interaksi antar guru dan peserta didik sehingga dapat terjadi 

perubahan dalam diri peserta didik baik itu perubahan tingkat 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan  sikap. Sebagaimana bagus 

dan idealnya sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, jika tidak 

diimbangi kemampuan seorang  pendidik di dalam proses belajar 

mengajar, maka proses belajar mengajar kurang bermakna.  
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 Untuk memudahkan siswa dalam  memahami pembelajaran maka 

diperlukan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan pola 

yang dirancang dengan matang atau suatu pedoman guru dalam mengajar 

siswa. Mulai dari kegiatan inti, kegiatan awal dan kegiatan akhir.
7
 Model 

pembelajaran yang dipilih guru setidaknya harus sesuai. Dan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa salah satunya adalah Model 

Probing-Promting. 

 Model Pembelajaran Probing-Promting merupakan pembelajaran 

dengan cara pendidik mengajukan berbagai pertanyaan yang sifatnya 

untuk menggali pengetahuan sehingga terjadi proses berpikir yang 

mengaitkan pengetahuan peserta didik yang telah dimiliki melalui 

pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 

Selanjunya, peserta didik mengkontruksi konsep menjadi pengetahuan 

baru.
8
 Sehingga model ini peserta didik sangat ditekankan untuk berpikir 

kritis dalam  menjawab pertanyaan pendidik. Selain itu, dalam memberi 

pertanyaan, pendidik perlu mengaitkan antara pengalaman peserta didik 

dengan pengetahuan yang baru. 

 Senada dengan pendapat Ketut yang menyatakan bahwa Model 

Probing-Promting adalah pendidik mengajukan pertanyaan menggali 

sehingga terjadi proses berpikir peserta didik yang mengaitkan 

pengetahuan yang dimiliki peserta didik dengan pengetahuan baru yang 

                                                           
 

7
 Hamid Darmadi, “Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika 

Belajar Siswa,” Yogyakarta: Deepublish 175 (2017). 

 
8
 Huda Miftahul, “Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran,” Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 49 (2013): 281. 
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sedang dipelajari. Penerapan Model Probing-Promting di dalam kelas 

terdapat aktivitas dua arah yaitu aktivitas peserta didik untuk berpikir yaitu 

membangun pengetahuannya dan aktivitas pendidik yang berusaha 

membimbing peserta didiknya.
9
 

 Kelebihan dari Model Probing-Promting ini yaitu, mendorong 

siswa berpikir aktif, memberi kesempatan kepada siswa meminta 

penjelasan dari guru, perbedaan pendapat antarsiswa dapat diarahkan oleh 

guru, pertanyaan dapat memusatkan perhatian siswa, melatih keberanian 

siswa dan dengan model pembelajaran ini, proses tanya jawab dilakukan 

dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau 

harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses 

pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawab.
10

 

 Alasan pemilihan model pembelajaran tersebut adalah karena 

model pembelajaran masih kurang melibatkan siswa, model pembelajaran 

belum cukup tepat dalam proses belajar IPA, dan adanya masalah 

mengenai kondisi di kelas yaitu Siswa kurang aktif dalam pembelajaran, 

Ketidakmampuan dalam menjawab pertanyaan, sehingga hasil belajar 

siswa menjadi sangat kurang atau dibawah standar ketuntasan belajar 

siswa, Rendahnya hasil belajar  siswa dan sering tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang diajukan oleh guru di kelasnya. Maka peneliti 

memberikan sebuah solusi berupa dengan menggunakan Model 

                                                           
 9

 Ketut Agus Artawan, I Ketut Gading, and I Ketut Dibia, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Probing-Prompting Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V Sekolah 

Dasar,” MIMBAR PGSD Undiksha 5, no. 2 (2017). 

 
10

 Aris Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,” 2021. 
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Pembelajaran  Probing-Promting sesuai kondisi dan masalah yang ada di 

dalam kelas tersebut. Model pembelajaran ini menekan siswa untuk 

berfikir secara bersama-sama atau berkelompok dalam memecahkan 

masalah, sehingga terciptalah optimalisasi partisispasi siswa.
11

 

 Berdasarkan  latar belakang masalah tersebut, maka untuk dapat 

membantu siswa secara maksimal dalam meningkatkan hasil belajar maka 

perlu adanya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Probing-Promting. Dari permasalahan yang telah dijelaskan maka peneliti 

mengangkat judul penelitian yaitu : “Pengaruh Model Probing-Promting 

Terhadap Hasil Belajar  IPA Siswa Kelas IV SDN 72 Rejang Lebong”.  

B. Identifikasi Masalah  

   Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Sebagian hasil belajar peserta didik belum mencapai KKM yaitu 60. 

2. Model pembelajaran yang digunakan pendidik belum bisa memecahkan 

masalah belajar peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, 

maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar 

pengkajian masalah dalam penelitian ini terfokus dan terarah. Penelitian 

ini hanya membatasi masalah pengaruh model probing-promting. Materi 

                                                           
 11

 Agus Krisno, SINTAKS 45 Metode Pembelajaran Dalam Student Centered Learning 

(SCL) (Ummpress, 2016). 
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yang difokuskan pada penelitian ini adalah transformasi energi pada 

pembelajaran IPA, dan penelitian ini dilakukan pada kelas IV A dan IV B 

di SDN 72 Rejang Lebong. 

D. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan dalam penjelasan 

diatas, maka muncul beberapa permasalahan yang bisa dijadikan penelitian 

di antaranya adalah: 

1. Bagaimana kemampuan awal hasil belajar IPA antara kelompok 

eksperimen dan kontrol siswa kelas IV SDN 72 Rejang Lebong? 

2. Apakah penerapan Model Pembelajaran Probing-Promting akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar Siswa kelas IV SDN 72 Rejang 

Lebong? 

E  Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Bagaimana kemampuan awal hasil belajar IPA antara 

kelompok kontrol dan eksperimen siswa kelas IV SDN 72 Rejang 

Lebong. 

2. Untuk Mengetahui Apakah penerapan Model Pembelajaran Probing-

Promting akan berpengaruh terhadap hasil belajar Siswa kelas IV SDN 

72 Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

   Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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 Bagi Jurusan Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, sebagai 

masukan tentang pengaruh Model Probing-Promting terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas IV SDN 72 Rejang Lebong. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta didik 

 hasil penelitian akan  membantu dan  mengarahkan peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam belajar Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) khususnya dalam  proses pembelajaran sehingga hasil belajar 

murid mengalami peningkatan. 

b. Bagi Pendidik 

 hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai 

salah satu alternatif teknik pembelajaran IPA yang  kreatif dan  

menyenangkan dalam meningkatkan hasil belajar khususnya murid 

kelas IV SDN 72 Rejang Lebong. 

c. Bagi sekolah 

 dapat memberikan informasi dalam upaya perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

d. Bagi peneliti 

 dapat menjadi motivasi dan untuk menjadi referensi untuk 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Model Pembelajaran Probing-Promting 

a. Model Pembelajaran Probing-Promting 

      Moedel pembelajaran merupakan po ela yang di erancang dengan 

matang atau suatu pedo eman guru dalam mengajar si eswa. Mulai e darie 

kegieatan i enti e, kegi eatan awal dan kegi eatan akhi er.
12

 

  Moedel atau  strategi e pembelajaran adalah cara yang di elakukan 

guru untuk menyampaiekan bahan ajar kepada si eswa, atau mo edel 

pembelajaran juga di e defi eniesiekan sebagai e cara-cara untuk melakukan 

akti evietas yang tersi estem sebuah li engkungan yang terdi erie darie pendiediek 

dan perserta di ediek untuk sali eng beri entraksi e dalam melakukan suatu 

kegi eatan sehi engga proeses belajar berjalan dengan bai ek dalam arti ean 

tujuan pembelajaran akan dapat tercapai e.
13

 

Menurut artie katanya, proebieng adalah penyeli ediekan dan 

pemeri eksaan, sementara Proemti eng adalah mendoeroeng atau menuntun. 

Pembelajaran Proebieng-Proemti eng adalah pembelajaran dengan 

menyaji ekan serangkai ean pertanyaan yang si efatnya menuntun dan 

menggali e gagasan peserta di edi ek sehi engga dapat meleji etkan proeses 

                                                           
 12

 Darmadi, “Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa.” Yogyakarta: Budi Utama. (2017), h. 262. 

 
13

 Ismail Sukardi, “Model-Model Pembelajaran Modern,” Palembang: Tunas Gemilang 

Pers, 2013. 
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berfi ekier yang mampu mengai etkan pengetahuan dan pengalaman 

peserta di ediek dengan pengetahuan baru yang sedang di e pelajarie. 

Selanjutnya peserta di ediek mengko entruksie koensep pri ensi ep dan aturan 

menjadi e pengetahuan baru, dan dengan demi ekiean pengetahuan baru 

tiedak di e berietahukan. 

  Moedel pembelajaran pro ebieng-proemtieng merupakan suatu 

pembelajaran dengan cara pendi ediek mengajukan berbagai e pertanyaan 

yang si efatnya untuk menggali e pengetahuan sehi engga terjadi e proeses 

berpiekier yang mengai etkan pengetahuan peserta di ediek yang telah 

diemieliekie melalui e pengalamannya dengan pengetahuan baru yang 

sedang di epelajarie. Selanjunya, peserta di ediek mengkoentruksi e koensep 

menjadi e pengetahuan baru.
14

 Sehi engga mo edel i enie peserta di ediek sangat 

dietekankan untuk berpi ekier kri eties dalam  menjawab pertanyaan 

pendi ediek. Selaien i etu, dalam memberi e pertanyaan, pendi ediek perlu 

mengai etkan antara pengalaman peserta di ediek dengan pengetahuan 

yang baru. 

  Moedel pembelajaran i eni e menekankan peserta di ediek agar akti ef 

keti eka proeses pembelajaran. Keti eka kegi eatan belajar mengajar 

menggunakan  mo edel pembelajaran  proebieng-proemtieng berlangsung, 

peserta di ediek di etunjuk secara acak untuk menjawab sebuah 

pertanyaan yang di eberiekan pendi ediek, dan bagi e peserta di edi ek yang lai en 

                                                           
 14

 Miftahul, “Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran.” (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2017), h. 281. 
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memberiekan pendapat mengenai e jawaban temannya.
15

 Proeses tanya 

jawab di elakukan dengan menunjukan peserta di ediek secara rando em 

agar terjadi e partiesiepasi e aki ef dan ti edak bi esa menghi endar dari e proeses 

pembelajaran.
16

 Pertanyaan  yang di eberiekan pendi ediek dapat 

meni engkatkan kemampuan berpi ekier peserta di ediek serta dapat menari ek 

perhati ean peserta di ediek. Hal i enie karena seluruh peserta di ediek turut 

akti ef keti eka pembelajaran berlangsung dan seti eap peserta di ediek harus 

sieap saat dieberiekan pertanyaan. Dalam  penggunaan  moedel proebieng 

pro emtieng  ienie dapat membantu  pendiediek untuk mengetahui e peserta 

diedi ek mana yang telah menguasai e materie dan peserta di ediek mana 

yang belum menguasai e materie tersebut. 

  Senada dengan pendapat Ketut yang menyatakan bahwa mo edel 

pro ebieng-proemtieng adalah pendi ediek mengajukan pertanyaan menggali e 

sehi engga terjadie proeses berpi ekier peserta di ediek yang mengai etkan 

pengetahuan yang di emieliekie peserta di ediek dengan pengetahuan baru 

yang sedang di epelajarie. Penerapan mo edel Proebieng Proemti eng die dalam 

kelas terdapat akti evietas dua arah yai etu akti evietas peserta di ediek untuk 

berpiekier yai etu membangun pengetahuannya dan akti evietas pendi ediek 

yang berusaha membi embi eng peserta di edieknya.
17

 

                                                           
 

15
 Siti Faujiyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Probing Prompting Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada Pokok Bahasan Bangun Datar Segiempat Kelas VII 

SMP Kawung 2 Surabaya” (Wijaya Kusuma Surabaya University, 2019). 

 
16

 Shoimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013.”(Yogyakarta: Ar-

ruzz Media), h. 126. 

 
17

 Artawan, Gading, and Dibia, “Pengaruh Model Pembelajaran Probing-Prompting 

Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar.” e-Journal PGSD Universitas 

Pendidikan Ganesha Mimbar PGSD, Vol. 05 No. 2 (2017). 
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  Darie beberapa teoerie tersebut di esiempulkan bahwa pendi ediek 

mengajukan pertanyaan mengali e dengan tujuan agar peserta di ediek 

mengubah, mengo ereksi e, melengkapi e, membenarkan atau 

mengko enfiermasi e jawabannya, dengan  mengai etkannya ke 

pengetahuan sebelumnya, atau mentransfernya ke teman sekelas lai en 

untuk mencapai e partiesiepasi e akti ef bersama. Karena i etu i eni e membantu 

mereka untuk mendapatkan jawaban yang lebi eh mendalam dan 

menguatkan jawaban mereka. 

  Proeses tanya jawab di elakukan dengan menunjuk peserta di ediek 

secara rando em sehi engga seti eap peserta di ediek mau ti edak mau harus 

berparti esiepasi e akti ef dan ti edak bi esa menghi endar saat di eberie pertanyaan 

sehi engga peserta di ediek terpacu untuk terus belajar agar bi esa 

menjawab saat di eberie pertanyaan o eleh pendiediek. Hal i enie akan 

berpengaruh bai ek pada hasi el belajar. Pada saat kegi eatan belajar 

berlangsung, bi esa jadi e suasana akan kaku dan tegang, tetapi e untuk 

memi eniemaliesier hal tersebut, pendi ediek sebai eknya mengajukan 

berbagai e pertanyaan di eserta dengan canda dan wajah yang ramah 

agar suasana menjadi e menyenangkan dan hi edup. Keti eka ada jawaban 

peserta di ediek ada yang kurang benar, harus di ehargai e karena i etu adalah 

cierie bahwa iea telah berparti esiepasi e. 

  Dengan menggunakan mo edel pembelajaran proebieng-proemtieng 

dieharapkan adanya i enteraksi e antar si eswa dalam berdi eskusi e 

menyelesai ekan masalah serta mempermudah peserta di ediek untuk 
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memahami e materie yang di eajarkan sehi engga dapat meni engkatkan 

penguasaan kemampuan dan meni engkatkan hasiel belajar. Dengan 

pembelajaran i enie semua elemen i ekut terliebat dalam pembelajaran, 

pendi ediek bi esa mengetahui e sejauh mana kemampuan peserta di ediek 

untuk memahami e materie pembelajaran yang telah di eberiekan, 

pendi ediek pun mengetahui e kekurangan darie kemampuan peserta di ediek 

yang kemudi ean di earahkan agar tercapai enya tujuan dari e suatu 

pembelajaran dan pemahaman materi e yang di esampaiekan dengan 

berbagai e persoealan. 

 b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Probing-Promting 

      Adapun langkah-langkah mo edel pembelajaran Proebieng-

Proemti eng adalah sebagai e beriekut: 

a) Peserta di ediek di ehadapkan pada si etuasie baru, seperti e memperhati ekan 

gambar atau si etuasie yang mengandung permasalahan. 

b) Peserta di ediek dieberie kesempatan untuk merumuskan jawabannya. 

c) menyaji ekan persoealan sesuai e dengan tujuan pembelajaran kepada 

peserta di ediek. 

d) Menunjuk salah satu peserta di ediek untuk menjawab pertanyaan.ji eka 

jawabannya benar, peserta di ediek di eperientahkan untuk memberi ekan 

tanggapan atas jawaban temannya tersebut. Namun, jieka peserta 

diedi ek tersebut kesuli etan dalam menjawab pertanyaan atau kurang 

tepat bahkan terdi eam karena ti edak tahu, maka pendi ediek mengajukan 

pertanyaan lai en dengan menurunkan ti engkat kesuli etannya. 
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kemudi ean di eteruskan dengan pertanyaan pada ti engkat yang lebi eh 

tienggi e sesuaie dengan i endiekato er pembelajaran. 

e) Di eakhier pembelajaran, pendi edi ek memberie pertanyaan yang berbeda 

untuk menekankan bahwa i endi ekatoer tersebut telah di epahami e oeleh 

seluruh peserta di ediek.
18

 

    Darie penjelasan di e atas, di esiempulkan bahwa langkah mo edel 

Pro ebieng-Proemtieng yakni e peserta di ediek di ehadapkan pada sebuah 

pengetahuan baru melalui e sebuah masalah, lalu peserta di ediek di eberie 

sebuah pertanyaan yang terkai et antara pengetahuan yang telah 

diemieliekie peserta di ediek dengan pengetahuan barunya. Ji eka jawabannya 

tepat maka pendi ediek memi enta tanggapan kepada peserta di ediek laien 

tentang jawaban tersebut untuk menyaki enkan, bahwa seluruh peserta  

diedi ek terli ebat dalam kegi eatan yang sedang berlangsung.  

    Namun ji eka peserta di ediek tersebut mengalami e kesuli etan 

menjawab dalam hal i enie jawaban yang di eberiekan kurang tepat, ti edak 

tepat, atau di eam, maka pendi edi ek mengajukan pertanyaan lai en yang 

jawabannya merupakan petunjuk dari e jalan penyelesai ean jawaban. 

Lalu, di elanjutkan dengan pertanyaan yang menuntut peserta di ediek 

berpiekier pada ti engkat yang lebi eh ti enggie, sampai e dapat menjawab 

sesuaie dengan ko empetensi e dasar atau i endiekatoer. Pertanyaan yang 

dielakukan pada langkah keenam i enie sebaieknya di eajukan kepada 
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 Rusnawati Rusnawati, “Penggunaan Model Pembelajaran Probing Prompting Dalam 

Aktivitas Belajar Peserta Didik,” JURNAL AZKIA: Jurnal Aktualisasi Pendidikan Islam 18, no. 1 

(2023): 57–68. 
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beberapa peserta di ediek yang berbeda agar seluruh peserta di ediek 

terli ebat dalam seluruh kegi eatan proebieng- proemtieng. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Probing- 

Promting 

a) Kelebi ehan moedel pembelajaran Proebieng-Proemtieng: 

1. Memacu peserta di ediek berpiekier akti ef. 

2. Peserta di ediek di eberie kesempatan untuk bertanya materi e yang 

kurang jelas. 

3. Perbedaan pendapat antar peserta di ediek dapat di edieskusi ekan. 

4. Memusatkan perhati ean peserta di ediek. 

5. Sebagaie cara mengi engat kembali e pelajaran yang lalu. 

6. Melati eh untuk beranie berpendapat. 

b) Kekurangan mo edel Proebieng-Proemtieng 

1. Tiedak cukup waktu  ji eka seti eap peserta diediek dieberi e pertanyaan. 

2. Peserta di ediek akan takut ji eka pendi ediek kurang bi esa memo etievasie 

peserta diediek untuk berani e mengemukakan pendapat. 

3. Membuat pertanyaan dengan menyesuai ekan kemampuan 

peserta diediek. 

4. Waktu banyak terbuang ji eka peserta di ediek ti edak dapat 

menjawab pertanyaan. 

5. Menghambat cara berpi ekier anak bi ela pendiediek kurang pandai e 

membawakan, mi esalnya pendi ediek memi enta peserta di edieknya 

menjawab persies seperti e yang i ea jelaskan, kalau ti edak, di enielaie 

salah.
19

 

       Menurut penjelasan di e atas bahwa  pengerti ean mo edel Proebieng- 

Pro emtieng memieliekie kelebiehan serta kelemahan, salah satu 

kelebi ehannya yai etu peserta di ediek berpiekier secara akti ef dan menari ek 

perhati ean si eswa, sedangkan kekurangannya yai etu peserta di ediek 

merasa takut ji eka ti edak dapat menjawab dan dalam jumlah peserta 

diedi ek yang banyak dapat menghabi eskan waktu. 
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2. Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

     IePA dapat di eartiekan sebagai e ielmu yang mempelajari e tentang 

sebab dan aki ebat kejadi ean-kejadiean yang ada di e alam. IePA 

merupakan i elmu yang pada awalnya di eperoeleh dan di e kembangkan 

berdasarkan perco ebaan, serta rumpun i elmu yang memi elkie 

karakteri esti ek khusus yakni e pembelajarai e tentang feno emena alam yang 

faktual, bai ek berupa kenyatan, kejadi ean, dan hubungan sebab-sebab 

yang terjadi e.
20

 

      Ielmu Pengetahuan Alam (IePA) merupakan bagi ean dari e ielmu 

pengetahuan atau sai ens yang berasal dari e bahasa i enggries scieence. 

Kata sci eence sendierie berasal dari e bahasa lati en yai etu sci eenti ea yang 

berarti e saya tahu. Sci eence terdi erie darie dua yai etu soecieal sci eence (Ielmu 

Pengetahuan Alam). Namun dalam perkembangannya, scieence 

serieng di eterjemahkan sebagai e saiens yang berarti e ielmu pengetahuan 

alam saja.
21

  

      Ielmu Pengetahuan Alam (IePA) adalah pengetahuan yang 

siestemati es dan di erumuskan yang berhubungan dengan gejala-gejala 

kebendaan dan di edasarkan terutama atas pengamatan dan dedukasi e. 

IePA atau i elmu kealaman adalah i elmu tentang duni ea zat, bai ek makhluk 

hiedup maupun benda mati e yang di eamatie. IePA adalah suatu kumpulan 

pengetahuan yang tersusun secara si estemati es dan dalam 
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penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Darie 

berbagai e pendapat tersebut dapat di esiempulkan bahwa IePA adalah 

suatu kumpulan teo erie yang si estemati es, penerapannya secara umum 

terbatas pada gejala-gejala alam, lahi er dan berkembang melalui e 

meto ede i elmieah sepertie oebservasi e dan eksperi emen serta menuntut 

siekap i elmieah sepertie rasa iengien tahu, terbuka, jujur, dan sebagai enya. 

   b. Karakteristik IPA 

      Karateriesti ek IePA Menurut Jacoebsoen dan Bergman  dalam ahmad 

susanto e memieliekie karakteriesti ek yai etu: 

1) IePA merupakan kumpulan ko ensep, priensi ep, hukum dan teo erie. 

2) Proeses i elmieah dapat berupa fi esiek dan mental, serta mencermati e 

feno emena alam, termasuk juga penerapannya. 

3) Siekap keteguhan hati e, kei engi entahuan dan ketekunan dalam 

menyi ekap rahasi ea alam. 

4) IePA ti edak dapat membukti ekan semua akan tetapi e hanya sebagi ean 

atau beberapa saja. 

5) Keberani ean IePA bersi efat subjekti ef dan bukan kebenaran yang 

bersi efat oebjektief.
22

 

   c. Tujuan Pembelajaran IPA  

      Mata pelajaran IePA di e SD/MIe bertujuan agar peserta di ediek 

memi eliekie kemampuan sebagai e beriekut: 
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a. Memperoeleh keyaki enan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaan, kei endahan, dan keteraturan alam 

ci eptaannya. 

b. Mengembangkan pengetahuan dan pehaman ko ensep-koensep IePA 

yang bermanfaat dan dapat di eterapkan dalam kehi edupan sehari e-

harie. 

c. Mengembangkan rasa i engi en tahu, si ekap poesietief dan kesadaran 

tentang adanya hubungan yang sali eng mempengaruhi e antara IePA, 

Li engkungan, teknoeloegie dan masyarakat. 

d. Mengembangkan ketrampi elan proeses untuk menyeledi ekie alam 

seki etar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

e. Meniengkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memeli ehara, 

menjaga dan melestari ekan li engkungan alam.
23

 

             d. Materi Pokok 

1) Transformasi Energi di Sekitar Kita 

  Energi e merupakan hal yang bersi efat kekal, ti edak dapat 

dieci eptakan maupun di ehielangkan o eleh manusiea. Meski e demiekiean 

energi e tetap dapat di emanfaatkan o eleh manusi ea dengan cara 

mengubah bentuk energi e yang ada menjadi e bentuk yang lai en. Proeses 

pengubahan energi e ienie diesebut sebagai e transfoermasi e energi e. Hasi el darie 

transfoermasi e energi e ienie kemudi ean di emanfaatkan oeleh manusi ea dalam 

menjalankan berbagai e akti evi etas. Energi e memieliekie bentuk yang 
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bermacam-macam yakni e energi e gerak, energi e cahaya, energi e kiemiea, 

energi e panas, energi e bunyi e hiengga energi e liestriek.
24

 

Tabel 2.1 

Contoh transformasi energi dalam kehidupan sehari-hari : 

 
Nama Benda / Kegiatan  Transformasi Energi 

Lampu Energie liestriek menjadi e energie cahaya.  

Kiepas Angien  Energie liestriek menjadi e energie gerak. 

Alat musiek seperti e (gietar, dan kecrek). Energie gerak menjadi e energie bunyie. 

Setri eka liestriek  Energie liestriek menjadi e energie panas. 

Mo ebiel Energi e kiemiea (dari e bensien) menjadi e energie gerak. 

 

 

Gambar 2.1 Contoh Transformasi Energi  

 

  Pada suatu alat, bi esa terjadi e perubahan energi e lebi eh darie satu 

kali e. Coentoehnya adalah baterai e. Baterai e menyi empan energi e kiemiea. 

Keti eka di egunakan, baterai e akan menghasi elkan energi e liestri ek. Energie 
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liestriek i enie  kemudi ean di eubah lagi e menjadie bentuk laien sesuai e fungsie 

alatnya. 

 

Gambar 2.2 Perubahan Energi 

 

     Namun, ti edak semua energi e biesa sepenuhnya ki eta ubah menjadie 

energi e yang ki eta i engienkan. Mari e kieta li ehat coentoeh perubahan energi e pada 

moebiel. Saat mengi esie moebiel dengan bensi en, ki eta mengharapkan semua 

bensi en akan berubah bentuk menjadi e energi e gerak. Namun pada 

kenyataannya, sebagi ean energi e akan berubah bentuk menjadi e energie 

panas dan energi e kiemiea lagi e dalam bentuk asap kendaraan. 

 

Gambar 2.3  Contoh Perubahan Energi Pada Mobil. 

 

         Kedua energi e ienie adalah adalah energi e sampi engan yang 

terbentuk saat moebiel di epakai e. 
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3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

  Hasi el belajar merupakan perubahan ti engkah laku po esietief 

yang di emieliekie peserta di ediek setelah meneri ema pelajaran.
25

 Hasi el 

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi e pada di erie peserta di ediek 

sebagai e hasi el telah mengi ekutie pembelajaran. Secara sederhana, yang 

diemaksud dengan hasi el belajar si eswa adalah  kemampuan yang 

dieperoeleh anak setelah melalui e kegieatan belajar. Karena belajar i etu 

sendi erie merupakan suatu pro eses darie seseoerang yang berusaha untuk 

memperoeleh suatu bentuk perubahan peri elaku yang relati eve menetap. 

Dalam kegi eatan pembelajaran atau kegi eatan i enstruksi eoenal, bi easanya 

guru menetapkan tujuan belajar.
26

 

  Hasi el belajar dapat di eartiekan sebagai e segala ienfo ermasie yang 

berhasi el di eperoeleh selama pro eses pendi ediekan yang di egunakan sebagai e 

bahan perti embangan untuk perbai ekan masukan dan transfo ermasi e 

yang ada dalam pro eses belajar. Adanya umpan bali ek yang akurat 

sebagai e hasi el evaluasi e yang akurat pula, sehi engga memudahkan 

kegi eatan perbai ekan pendi ediekan. Hasi el belajar adalah kemampuan-
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kemampuan yang di emieliekie peserta di ediek setelah i ea meneri ema 

pengalaman belajarnya.
27

 

  Dalam suatu pembelajaran, bi easanya guru menetapkan 

tujuan belajar. Peserta di ediek yang berhasi el dalam belajar adalah yang 

berhasi el mencapai e tujuan pembelajaran. Sehi engga penetapan tujuan 

pembelajaran dalam pro eses pembelajaran sangatlah penti eng agar 

guru dapat meni elaie hasi el belajar peserta di ediek dengan tepat. Pendapat 

laien mengenai e hasi el belajar adalah perubahan kemampuan yang 

diemieliekie peserta di ediek setelah meneri ema pembelajaran.
28

 Berdasarkan  

pendapat di eatas, peneli etie siempulkan bahwa hasi el belajar adalah 

proeses perubahan ti engkah laku peserta diediek sebagai e hasi el telah 

mengi ekuti e pembelajaran yang dapat di eamatie dan di eukur. 

  Mengukur hasi el belajar peserta di ediek dapat di eli ehat dengan 

mengetahui e garies besar iendi ekatoer yang di ekaietkan dengan jeni es 

prestasi e yang hendak di eukur. Iendiekatoer hasi el belajar yang mengacu 

pada takso enoemie Bloeoem membagi e tiega ranah hasi el belajar, yai etu 

koegnit etief, afekti ef, psiekoemoetoeriek. 

b. Pengukuran Hasil Belajar 

       Pada pri ensi epnya pengungkapan hasi el belajar i edeal meli eputie 

segenap ranah psi ekoeloegies yang berubah sebagai e akiebat pengalaman 

dan pro eses belajar si eswa. Namun demi ekiean, pengungkapan perubahan 
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tiengkah laku seluruh ranah i etu, khususnya ranah afekti ef peserta di ediek, 

sangat suli et. Hal ienie diesebabkan perubahan hasi el belajar i etu ada yang 

bersiefat ientangi eble (tak dapat di eraba).
29

 oeleh karena i etu ada yang dapat 

dielakukan pendi ediek dalam hal ienie adalah hanya mengambi el cupliekan 

perubahan ti engkah laku yang di eanggap penti eng dan di eharapkan dapat 

mencermienkan perubahan yang terjadi e sebagai e hasi el belajar peserta 

diediek, baiek dalam ranah ko egni etief, ranah afekti ef, maupun ranah 

psi eko emoetoeriek. 

       Hasi el belajar peserta di edi ek dapat dieketahuie setelah melakukan 

proeses pembelajaran yai etu dengan melakukan evaluasi e pembelajaran. 

Evaluasi e merupakan peni elaiean terhadap ti engkat keberhasi elan peserta 

diediek. Dengan adanya evaluasi e, pendi ediek dapat mengetahui e sejauh 

mana kemampuan peserta di edieknya setelah melakukan pro eses 

pembelajaran. Pengukuran hasi el belajar pada peneli etiean ieni e berupa tes 

oebjekti ef berbentuk pi eliehan ganda (multi eple choeiece) masieng-masieng 20 

soeal untuk pretest dan poesttest pada ti eap kelas di emana dalam 

penyusunannya memperhati ekan i endiekatoer.  

c. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

  Terdapat dua hal yang dapat mempengaruhi e hasi el belajar peserta 

diediek yai etu: 

1) Fakto er i enternal merupakan fakto er yang bersumber dari e dalam di erie 

peserta di ediek yang mempengaruhi e kemampuan belajarnya. Yang 
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digolongkan dalam tiga klasifikasi umum atau ranah (domain), 

yaitu: 

a) Ranah Kognitif 

Berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi dalam 

kemampuan berpikir. 

b) Ranah Afektif 

Berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem, nilai dan sikap. 

c) Ranah Psikomotorik 

Ranah yang berkaitan dengan kegiatan keterampilan motorik.
30

 

2) Fakto er eksternal merupakan fakto er yang berasal dari e luar di erie 

peserta di ediek yang memengaruhi e hasi el belajar yai etu li engkungan 

keluarga, seko elah, dan masyarakat. Fakto er keterbatasan li engkungan 

fiesi ek juga berpengaruh seperti e terbatasnya fasi elietas yang 

mendukung kenyaman belajar. 

  d. Kriteria Hasil Belajar 

      Seti eap melakukan pro eses belajar mengajar selalu menghasi elkan 

sebuah perubahan kemampuan yang di esebut dengan hasi el belajar. 

Masalah yang di ehadapie adalah sampai e diemana ti engkat belajar yang 

telah di e capai e. Sehubungan dengan hal i enie keberhasi elan proeses 

mengajar i etu di e bagi e atas beberapa ti engkatan keberhasi elan. Ti engkatan 

keberhasi elan tersebut adalah sebagai e beriekut: 
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a) Iestiemewa: Apakah seluruh bahan pengajaran yang di eajarkan i enie dapat 

diekuasai e oeleh peserta di ediek secara sempurna. 

b) Baiek Sekali e: Apakah sebagi ean besar (76% sampai e 99%) bahan 

pengajaran yang di eajarkan i etu dapat di ekuasaie oeleh peserta di ediek. 

c) Baiek: Apakah bahan pengajaran yang di eajarkan hanya 60% sampai e 

75% saja di ekuasaie oeleh peserta di ediek. 

d) Kurang: Apakah bahan pengajaran yang di eajarkan kurang dari e 60% 

diekuasai e oeleh peserta di ediek.
31

 

    Darie kuti epan di e atas maka dapat di eketahuie bahwa daya serap 

peserta di ediek di ecapai e sebagai e toelak ukur berhasi el atau ti edaknya pro eses 

belajar mengajar yang telah di elaksanakan dapat di e persentasekan 

sebagai e tiengkatan keberhasi elan pendi ediekan tersebut. Pengukuran hasi el 

belajar yang di enyatakan dalam bentuk ni elaie angka yang berskala antara 

0 (noel) sampaie dengan angka 10 (sepuluh) sampai e angka 100 (seratus). 

yang di enyatakan dengan huruf sebagai e pengganti e bentuk angka seperti e 

huruf : A, B, C,D, dan E. Bentuk peni elaiean laien yang diegunakan dalam 

pernyataan antara lai en bai ek sekali e, bai ek, cukup, kurang dan kurang 

sekali e. 

B. Kajian Penelitian Relevan 

           Peneli etiean relevan merupakan penelitian sebelumnya yang sudah 

pernah dibuat dan dianggap cukup relevan dan berfungsi untuk menghindari 

terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama. 
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Tabel 2.2 

Kajian Penelitian Relevan 

 

No Penelitian Relevan Persamaan 
 

Perbedaan 

1. Penelietiean oeleh Rieka Arie Setieawatie 

merupakan penelietiean Quasie 

Experiemental dengan desaien 

penelietiean Pretest-Poesttest Coentroel 

Groeup Desiegn. Tekniek 

pengambielan sampel ienie dielakukan 

dengan tekniek cluster randoem 

samplieng.
32

 

Persamaan dengan 

penelitian ini 

terletak pada desain 

penelitiannya yaitu 

pretest posttest 

control group 

design. 

Perbedaan dengan 

penelietiean ienie 

terletak pada 

varieabel 

teriekatnya, poekoek 

bahasan, loekasie 

penelietiean, dan 

subjek penelitiean 

die Sekoelah Dasar. 

 

2. N. Nurli eana dalam  peneli etieannya 

yang berjudul “Pengaruh Moedel 

Pembelajaran Proebieng Proemtieng 

Terhadap Kemampuan Berpi ekier 

Krieties dan Hasi el Belajar Si eswa 

Madrasah Ali eyah Swasta Ciepta 

Siempang Do eloek,” yang 

berkesi empulan bahwa adanya 

pengaruh moedel pembelajaran 

Proebieng-Pro emtieng terhadap 

kemampuan berpiekier krieties dan 

hasi el belajar si eswa MAS Ciepta 

Siempang Doeloek.
33

 

Persamaan dengan 

penelitian yaitu 

terletak pada 

Model 

Pembelajaran 

Probing-Promting. 

Perbedaannya 

yaitu Nurli eana 

menekankan 

Terhadap 

kemampuan 

berpieki er krieties 

dan hasi el belajar 

sieswa, sedangkan 

penuli es hanya 

menekankan 

pada hasi el belajar 

sieswa pada mata 

pelajaran IePA. 

 

3. Peneli etiean o eleh Ketut Agus 

Artawan, Ie Ketut Gadi eng, Ie Ketut 

Diebiea termasuk peneli etiean 

eksperiemen semu yang 

menggunakan desai en noen 

equievalent po est-oenly coentroel gro eup 

desi egn. Poepulasi enya seluruh kelas 

V SDN die Gugus V. SDN 1 

Cempaga sebagai e keloempoek 

eksperiemen dan SDN 3 Pedawa 

keloempoek ko entroel. Pengumpulan 

Persamaan, Sagi eta 

Noeva Arieyanti e 

dengan penuli es 

iealah sama-sama 

mengunakan mo edel 

pembelajaran 

Proebieng-Proemptieng 

dan hasil belajar 

IPA. 

Perbedaan 

dengan peneli etiean 

ienie terletak pada 

poekoek bahasan 

dengan 

pembelajaran 

temati ek, loekasi e 

peneli etiean, dan 

desaien peneli etiean. 
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data menggunakan tes dengan 

ienstrumen tes hasi el belajar IePA.
34

 

4. Sagi eta Noeva Ari eyanti e dalam 

peneli etieannya yang berjudul 

"Pengaruh penerapan mo edel 

pembelajaran Koeoeperati ef Tiepe 

Proebieng-Pro emptieng pemahaman 

koensep matemati eka kelas IeV 

Madrasah Iebti edaieyah 

Munawarieyah Palembang".
35

 

Adapun hasi el peneli etiean yai etu hasiel 

oebservasi e bahwa penerapan mo edel 

pembelajaran Koeoeperati ef Tiepe 

Proebieng-Pro emptieng pada mata 

pelajaran matemati eka materi e 

segietiega tergo eloeng bai ek. Hasi el 

pemahaman koensep si eswa pada 

poest-test mengalami e peniengkatan 

sekoer mean ji eka diebandiengkan 

dengan pre-test yaietu 6,1 (pretest) 

meniengkat menjadi e 81,04 

(poesttest) dapat di e siempulkan 

bahwasanya mengunakan mo edel 

pembelajaran Koeoeperati ef Tiepe 

Proebieng-Pro emptieng tersebut dapat 

meniengkatkan hasiel belajar sieswa 

pada mata pelajaran matemati eka 

Persamaan, Sagi eta 

Noeva Arieyanti e 

dengan penuli es 

iealah sama-sama 

mengunakan mo edel 

pembelajaran 

Proebieng-

Proemptieng. 

Perbedaannya 

adalah Sagi eta 

Noeva Ari eyanti e 

lebieh 

menekankan 

kepada ko ensep 

matemati eka, 

sedangkan 

penuli es meneli etie 

hasi el belajar 

sieswa pada mata 

pelajaran IePA. 

5. Peneli etiean yang di elakukan Septi e 

Yanie pada tahun  2018 dalam 

peneli etieannya yang berjudul 

“Penerapan Permai enan tradi esieoenal 

Liema Dasar dan Mo edel 

Pembelajaran Proebieng Proemtieng 

dalam  meni engkatkan hasi el belajar 

sieswa pada mata pelajaran IePA 

kelas IeV SDN 15 Rejang Lebo eng, 

dieperoeleh hasi el belajar sieswa yai etu 

untuk si eklus Ie nielaie rata-rata kelas 

adalah 68,5 dan ketuntasan belajar 

Persamaan, Septi e 

Yani e dengan 

penuli es i ealah sama-

sama mengunakan 

moedel 

pembelajaran 

Proebieng-

Proemptieng. 

Perbedaannya 

adalah Septi e 

Yanie 

menggunakan 

penerapan  

permai enan 

tradiesi eoenal,sedan

gkan penuli es 

hanya fo ekus 

pada mo edel 

proebieng-

proemti eng. 
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sieswa adalah 68,75%, dan si eklus IeIe 

nielaie rata-rata kelas adalah 74,25 

dan ketuntasan belajar si eswa 

adalah 87,5%. Darie hasi el lembar 

oebservasi e si eswa pada si eklus Ie 

dieperoeleh rata-rata 32 atau 

kategoerie cukup, si eklus IeIe dieperoeleh 

rata-rata 41 atau kategoerie baiek. 

Sedangkan dari e hasi el lembar 

oebservasi e Guru pada si eklus Ie 

dieperoeleh rata-rata 30,5 atau 

kategoerie cukup dan si eklus IeIe 

dieperoeleh rata-rata 40 atau 

kategoerie bai ek. Dapat di esiempulkan 

bahwa dengan menerapkan 

permaienan dan mo edel 

pembelajaran Proebieng-Proemtieng 

ienie hasi el belajar si eswa meni engkat 

sesuaie dengan KKM yang telah 

dietetapkan  yaietu 65 dan akti evietas 

sieswa iekut meni engkat, sepertie 

ienteraksi e antara guru dengan si eswa 

dalam kegi eatan pembelajaran, 

sieswa termo etievasi e dan tertari ek 

mienatnya dalam belajar dan 

mengurangi e jumlah sieswa 

bermasalah dalam belajar 

sehiengga memperbai ekie hasi el 

belajarnya.
36

 

 

 

C. Kerangka Pikir Penelitian  

         Melalui e pembelajaran dengan meto ede proebieng-proemti eng dapat 

mengakti efkan muri ed dalam pro eses pembelajaran dan juga dapat membantu 

muried dalam memahami e materie yang di eberiekan. Adapun keunggulan 

pembelajaran dengan meto ede proebieng-proemtieng yai etu dapat meni engkatkan 

                                                           
 36

 Septi Yani, Muhammad Taqiyudin, and Muhammad Amin, “Penerapan Permainan 

Tradisional Lima Dasar Dan Model Pembelajaran Probing Promting Dalam Meningkatkan Hasil 
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keakti efan berpi ekier muried, proeses berpiekier yang mengai etkan pengetahuan 

muried dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang di epelajarie.  

 

 

 

 

 

 

  

 

          

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis Penelitian 

           Berdasarkan  landasan dan  kerangka berfi ekier yang telah di e jelaskan die 

atas maka perumusan hi epoetesies yang di eajukan dalam peneli etiean ieni e adalah: 

HOe : Tiedak terdapat pengaruh hasi el belajar si eswa pada mata pelajaran IePA  

melalui e  Moedel Proebieng-Proemtieng. 

Ha : Terdapat pengaruh hasi el belajar si eswa pada mata pelajaran IePA melaluie 

Moedel Proebieng-Proemtieng. 

Kurangnya 

model 

yang 

diterapkan 

oleh guru 

 

Rendahnya 

hasil belajar 

pada siswa 

Kelas 

eksperimen 

menerapkan 

model 

probing-

promting 

Kelas 

kontrol 

menerapkan 

metode 

ceramah dan 

tanya jawab 

 

Hasil 

belajar 

siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

 1.  Jenis Penelitian 

          Dalam pelnellileltilelan i lelnilel, pelnellileltilel melnggunakan jelnilels pelnellileltilelan 

kuanti leltati lelf. Meltoeldel pelnellileltilelan kuantileltatilelf melrupakan pelnellileltilelan yang 

belroelrilelelntasi lel pada data elmpi lelrilels belrupa angka atau suatu fakta yang bi lelsa 

dilelhileltung. Meltoeldel kuanti leltatilelf di lelgunakan untuk me lnellileltilel pada po elpulasilel atau 

sampell telrtelntu, pelngumpulan data me llaluilel ilelnstrumeln pelnellilelti lelan, anali lelsilels 

dan belrsi lelfat kuanti leltatilelf atau stati lelstilelc delngan tujuan untuk melngujilel 

hilelpoeltelsilels yang di lelteltapkan.
37

 

          Pelnelli lelti lelan i lelnilel melnggunakan pelnelli lelti lelan elkspelri lelmeln. Pelnelli lelti lelan 

Elkspelri lelmeln adalah meltoeldel pelnelli lelti lelan yang di lelgunakan untuk me lngeltahuilel 

pelngaruh dari lel suatu ti lelndakan pelnelli lelti lelan atau pelrlakuan te lrtelntu yang 

selngaja di lellakukan telrhadap suatu ko elndi lelsi lel telrtelntu.
38

 

2. Desain Penelitian  

Pada pelnelli lelti lelan i lelni lel melnggunakan pelndelkatan kuanti leltati lelf delngan 

melnggunakan me ltoeldel quasi lel elkspelri lelmeln. Pelnelli lelti lelan delngan pelndelkatan 

kuanti leltati lelf melmfoelkuskan anali lelsi lels pada data numelri lelcal yang di leloellah 

delngan me lnggunakan meltoeldel kuanti leltati lelf. Quasilel Elkspelri lelmeln adalah studilel 

                                                           
 

37
 Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, “Metode Penelitian Kunatitatif Kualitatif Dan 

R&D,” Alfabeta, Bandung, 2016. 

 
38

 Amat Jaedun, “Metodologi Penelitian Eksperimen,” Fakultas Teknik UNY 12 (2011). 
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pelnelli lelti lelan yang me lmbelri lelkan pelrlakuan atau trelatmelnt selcara alami lel di lel 

lapangan untuk melngeltahui lel pelngaruh atau dampak yang di lelhasi lellkan. 

Melnurut Maoelloelni lel dan Cahyana be lntuk delsai leln quasi lel elkspelri lelmeln 

melrupakan pelrluasan dari lel truel elxpelri lelmelntal delsi lelgn, yang suli lelt di lellakukan. 

Suatu me ltoeldel pelnelli lelti lelan yang dapat di lelkatakan bai lelk adalah me ltoeldel yang 

elfelsi leleln dan e lfelkti lelf selhi lelngga mampu me lmuat suatu i lelnfo elrmasi lel yang 

lelngkap se lrta vali leld dalam waktu yang ti leldak telrlalu lama . Quasilel 

elkspelri lelmeln melmi lelli lelki lel kellas koelntroell, namun ti leldak belrpelran selutuhnya 

dalam me lngoelntroell varilelabell luar yang me lmpelngaruhilel i lelmplelmelntasilel 

elkspelri lelmeln. Akan teltapi lel, delsai leln quasilel elkspelri lelmeln masi lelh te lrlampau 

unggul dari lel delsai leln prel-elxpelri lelmelntal.
39

 

Pada pelnelli lelti lelan i lelni lel melnggunakan me ltoeldel quasi lel elkspelri lelmeln delngan 

noelnelqui lelvalelnt coelntro ell groub delsi lelgn yakni lel pelmi lelli lelhan kellas bai lelk 

elkspelri lelmeln maupun kellas koelntroell tileldak dilelpi lelli lelh selcara randoelm atau acak. 

Dalam pelnelli lelti lelan i lelni lel melnggunakan dua kellas yai leltu pada kellas 4 se lkoellah 

dasar yang ke lmudi lelan di lelbagi lel melnjadi lel dua katelgoelri lel kellas yakni lel kellas 

elkspelri lelmeln dan  kellas koelntroell. Kellas elkspelri lelmeln  melrupakan kellas yang 

di lelbelri lel pelrlakuan atau trelatmelnt belrupa pelmbellajaran IlelPA mellalui lel meltoeldel 

Proelbi lelng-proelmti lelng. Seldangkan pada ke llas koelntroell melrupakan kellas yang 

ti leldak melndapatkan trelatmelnt hanya me lnggunakan metode ceramah..  

Delsai leln i lelni lel dapat di lelgambarkan selbagai lel belri lelkut:  

 

                                                           
 

39
 Syifa Muhanditsah, “Pengaruh Pendekatan Stem Berbantuan Chatbot Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar” (Universitas Pendidikan 

Indonesia, 2023). Hal. 27. 
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Tabel 3.1 

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Desain 

 
Kelas Pretest Treatment (Perlakuan) Posttest 

Kontrol O1 - O2 

Eksperimen O3 X1 O4 

 

Keterangan: 

Oel1 : Preltelst pada kellas kontrolKontrol. 

Oel2 : Poelsttelst pada kellas kontrol. 

Oel3 : Preltelst pada kellas eksperimen. 

Oel4 : Poelsttelst pada kellas eksperimen. 

X  : Pelrlakuan delngan Moeldell Pelmbellajaran Proelbi lelng-proelmti lelng.  

- : Pelrlakuan delngan pelmbellajaran koelnvelnsi leloelnal. 

 

 Cilelri lel khas pada delsai leln quasi lel elkspelri lelmeln melnurut Yuli lelatilel 

mellaksanakan prel-telst dan poelst-telst telrhadap kellas elkspelri lelmeln dan kellas 

koelntroell yang me lmungki lelnkan pelnelli lelti lel melndapatkan data yang di lelpelrlukan 

untuk me lngeltahuilel pelngaruh mo eldell proelbi lelng-proelmti lelng telrhadap hasi lell 

bellajar IlelPA. Pada pelnelli lelti lelan i lelnilel akan melmbelri lelkan prel-telst dan poelst-telst 

yang se ltara pada keldua kellas. Namun, me lmbelri lelkan pelrlakuan atau 

trelatmelnt yang be lrbelda pada keldua kellas. Kellas elkspelri lelmeln 

melnggunakan moeldell proelbi lelng-proelmti lelng, seldangkan untuk ke llas koelntroell 

melmakai lel pelndelkatan pelmbellajaran yang ko elnvelnsi leloelnal. Selbellum silelswa 

melnelri lelma pelrlukan maka akan di lellakukan prel-telst telrlelbi lelh dahulu guna 

melngukur kelmampuan si lelswa. Selsudah keldua kellas melnelri lelma pelrlakuan, 

sellanjutnya ke ldua kellas melndapat poelst-telst yang seltara. Hasi lell preltelst dan 

poelst-telst darilel keldua kellas sellanjutnya akan di lelbandi lelngkan guna 

melngeltahui lel pelngaruh dan pelni lelngkatan. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pelnelli lelti lelan i lelni lel di lellakukan di lel kellas IlelV A dan IlelV B di lel SDN 72 Re ljang 

Lelboelng, Talang Belni lelh, Kelc. Curup te lngah, Kabupate ln Reljang Lelboelng 

Proelv. Belngkulu. Pelnelntuan lo elkasi lel telrselbut di leldasarkan selsuai lel delngan 

pelnelli lelti lelan i lelni lel yai leltu: Pelngaruh Mo eldell Proelbi lelng-Proelmti lelng Telrhadap Hasi lell 

Bellajar IlelPA Si lelswa Kellas IlelV SDN 72 Re ljang Le lboelng. Waktu pelnelli lelti lelan 

i lelni lel dilellaksanakan pada Kamis, 21 Maret 2024 sampai selesai. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

    Po elpulasilel melrupakan selluruh jumlah yang te lrdi lelri lel darilel o elbjelk/subjelk 

yang me lmpunyai lel kuati leltas dan karakte lri lelsti lelk telrtelntu yang di leltelrapkan oellelh 

pelnelli lelti lel.
40

 Poelpulasilel yang di lelgunakan dalam pelnelli lelti lelan i lelnilel yai leltu selluruh  

si lelswa kellas IlelV A (23 Siswa) dan IlelV(21 Siswa) B SDN 72 Re ljang Lelboelng 

yang belrjumlah 44 si lelswa. 

Tabel 3.2 

Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SDN 72 Rejang Lebong 

 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1 Kontrol (I lelVA) 10 13 23 

2 Eksperimen (I lelVB) 9 12 21 

Jumlah 44 

              Sumbelr: Wali lel Ke llas 4A Dan 4B SDN 72 Re ljang Lelboelng Tahun Ajaran 2023/2024 

 

2. Sampel 

    Sampe ll adalah bagi lelan darilel jumlah dan karakte lri lelsti lelk yang di lelmi lelli lelki lel 

oellelh poelpulasi lel telrselbut. Bi lella poelpulasi lel belsar, dan pelnelli lelti lel tileldak mungki leln 

                                                           
 

40
 P Dr, “Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,” CV. Alfabeta, 

Bandung 25 (2008). 
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melmpellajari lel selmua yang ada pada po elpulasilel, milelsalnya kare lna 

keltelrbatasan dana, te lnaga dan waktu, maka pe lnelli lelti lelan dapat 

melnggunakan sampe ll yang di lelambi lell darilel poelpulasilel telrselbut. Untuk i leltu, 

sampell yang di lelambi lell darilel poelpulasi lel harus beltul-beltul relprelselntati lelf 

(melwaki lelli lel).
41

 

Tabel 3.3  

Data Jumlah Peserta Didik  Kelas IV SDN 72 Rejang Lebong 

 

No Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1 Kontrol (I lelVA) 10 13 23 

2 Eksperimen (I lelVB) 9 12 21 

Jumlah 44 

(Sumbe lr : Walilel Ke llas 4A SDN 72 Re ljang lelboelng) 

      Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu 

yang dibuat oleh peneliti sendiri.
42

 Sampel dalam penelitian ini yaitu 

peserta didik kelas IV SDN 72 Rejang Lebong yang terdiri dari 2 kelas 

berupa kelas IV A (23 Siswa) Sebagai kelas kontrol dan kelas IV B (21 

siswa) Sebagai kelas eksperimen. 

 

 

 

 

                                                           
41

 Ibid, hal 81-82 

 
42

 Dameria Sinaga, “Statistik Dasar,” Buku Ajar Statistik Dasar, no. 02 (2014): 1–64. 
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    D. Variabel Penelitian 

Bagan  3.1 

Variabel bebas dan Variabel terikat 

 

 

 

 

Vari lelabell pelnelli lelti lelan adalah se lmua kataktelri lelsti lelk umum yang dapat 

di lelukur dan dapat be lrubah dalam i lelntelnsi lelta, kellelluasaan atau kelduanya. 

Varilelabell adalah o elbjelk pelnelli lelti lelan yang belrvarilelasi lel. Agar vari lelabell dapat 

belrvarilelasi lel maka pelnelli lelti lelan harus di leldasarkan pada se lkelloelmpoelk sumbelr data 

atau oelbyelk yang be lrvarilelasi lel. 

1. Varilelabell Belbas (X) 

          Melrupakan vari lelabell yang melmpelngaruhi lel (Ilelndelpelndelnt) atau 

melnjadi lel selbab pelrubahannya atau ti lelmbulnya vari lelabell (delpelndelnt) 

telri lelkat. yang me lnjadilelkan vari lelabell belbas dalam pelnelli lelti lelan i lelni lel adalah 

proelsels pelmbellajaran yang melnggunakan mo eldell Proelbi lelng-Proelmti lelng, 

di leltelrapkan dalam mata pe llajaran Ilellmu Pelngeltahuan Alam. 

2. Varilelabell Telri lelkat (Y) 

          Vari lelabell telri lelkat melrupakan vari lelabell yang di lelpelngaruhi lel atau yang 

melnjadi lel aki lelbat karelna adanya vari lelabell belbas. yang melnjadi lel varilelabell 

telri lelkat dalam pelnelli lelti lelan i lelni lel yai leltu Hasi lell bellajar si lelswa kellas IlelV SDN 72 

Reljang Le lboelng. 

 

Variabel X
 

Pengaruh model 

Probing-Promting 

Variabel Y
 

Hasil Belajar Siswa 
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    E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 Telkni lelk pelngumpulan data me lrupakan hal yang utama 

melmpelngaruhilel kuali leltas pelnelli lelti lelan. Adapun te lkni lelk pelnelli lelti lelan data yang 

di lelgunakan selbagai lel belri lelkut:  

a. Tes 

Tels melrupakan selkumpulan pelrtanyaan yang di lelgunakan untuk 

melngumpulkan data me lngelnai lel kelmampuan koelgni lelti lelf pelselrta di leldi lelk 

selbellum atau se lsudah proelsels pelmbellajaran belrlangsung. Telrdapat 

belrmacam belntuk tels, selpelrtilel soelal pi lelli lelhan ganda, so elal elssay, soelal 

melnjo eldoelhkan dan lai leln-laileln. Tels yang di lelpelrgunakan untuk 

melndapatkan data ni lellailel koelgni lelti lelf pelselrta di leldi lelk di lel kellas IlelV SDN 72 

Reljang Le lboelng yai leltu belrbelntuk so elal pi lelli lelhan ganda. 

b. Dokumentasi 

Do elkumelntasilel melrupakan i lelnfoelrmasi lel atau bukti lel relsmi lel yang belrguna 

selbagai lel catatan dalam belntuk foeltoel atau vi leldeloel maupun untuk 

melmpelroellelh pelngeltahuan dan keltelrangan, doelkumelntasi lel belrtujuan 

untuk me lmpelroellelh data langsung dari lel loelkasi lel pelnelli lelti lelan antara lai leln, 

sumbelr telrkai lelt, lapoelran kelgi lelatan, foeltoel, dan data-data yang be lrkai leltan 

delngan pelnelli lelti lelan.Telkni lelk doelkumelntasilel dalam pelnelli lelti lelan i lelnilel belrtujuan 

untuk me lngumpulkan bukti lel-buktilel yang belrkai leltan delngan pe lnelli lelti lelan 
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darilel kelgi lelatan pelmbellajaran belrlangsung yang dapat di lel pelrtanggung 

jawabkan.
43

 

2. Instrumen Penelitian 

Ilelnstrumeln pelnelli lelti lelan adalah keseluruhan alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu 

permasalahan atau mengumpulkan, mengelola, menganalisa dan 

menyajikan data secara terstruktur untuk dapat memecahkan suatu 

masalah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Tes 

Tels melrupakan selkumpulan pelrtanyaan yang di lelgunakan untuk 

melngumpulkan data me lngelnai lel kelmampuan koelgni lelti lelf pelselrta di leldi lelk 

selbellum atau se lsudah pro elsels pelmbellajaran belrlangsung. Telrdapat 

belrmacam belntuk tels, selpelrtilel soelal pi lellilelhan ganda, so elal elssay, soelal 

melnjoeldo elhkan dan lai leln-lai leln. Tels yang di lelgunakan dalam pe lnelli lelti lelan i lelnilel 

dalam belntuk soelal pi lelli lelhan ganda belrupa preltelst dan poelsttelst. 

1) Preltelst 

Prelstelst melrupakan tels yang di lelbelri lelkan selbellum pelmbellajaran 

di lelmulai lel atau selbellum si lelswa di lelbelri lelkan pelrlakuan delngan tujuan untuk 

melngukur kelmampuan awal si lelswa.  

 

 

 

                                                           
 43

 Dessy Diana and Munich Heindari Ekasari, “Manajemen Tata Kelola Sistem Informasi 

Dokumentasi Surat Bagian Administrasi Umum Perguruan Tinggi: Array,” Jurnal Ilmiah 

KOMPUTASI 20, no. 1 (2021): 109–16. 
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Tabel 3.4 

Kisi-Kisi Soal Pretest 
 

Capaian 

Pembelajaran 

Materi 

Pokok 

Tujuan 

Pembelajaran 

Level Kognitif 
No 

Soal 

 Bentuk 

Soal 
C 

1 

C 

2 

C 

3 

C 

4 

C 

5 

C 

6 

Silelswa 

me lngilelde lntilelfilelkasilel 

proelse ls pe lrubahan 

wujud zat dan 

pe lrubahan be lntuk 

e lne lrgilel dalam 

ke lhileldupan se lharilel-

harilel. Pe lse lrta di leldilelk 

me lngilelde lntilelfilelkasilel 

sumbe lr dan 

be lntuk e lne lrgilel 

se lrta me lnje llaskan 

proelse ls pe lrubahan 

be lntuk e lne lrgilel 

dalam ke lhileldupan 

se lharilel-harilel 

(coelnto elh: e lne lrgilel 

kalo elr, li lelstrilelk, 

bunyilel, cahaya). 

Transfo elrmasilel 

E lne lrgilel 

(Me lngubah 

be lntuk 

e lne lrgilel). 

Silelswa mampu 

me lnge ltahuilel 

pe lrubahan 

be lntuk e lne lrgilel 

 
 

     

1, 2 PG 

Silelswa mampu 

me lmahamilel 

co elnto elh-co elnto elh 

pe lrubahan 

be lntuk e lne lrgilel 

  
 

     

  3, 9 

PG 

Silelswa mampu 

me lne lmukan 

proelse ls 

pe lrubahan 

e lne lrgilel 

   
 

    

4, 5, 6 

PG 

Silelswa dapat 

me lnganali lelsilels 

ko elnselp sumbe lr 

e lne lrgilel,pe lrubahn 

be lntuk e lne lrgilel dilel 

se lkileltarnya 

    
 

    

  8, 

10,14,

15,16,

17,18 

PG 

Silelswa dapat 

me lnye lle lksilel 

macam-macam 

e lne lrgilel po elte lnsi lelal 

dan e lne lrgilel 

kilelne ltilelk 

    
 

   

7, 11, 

12,13 
PG 

Pelse lrta di leldilelk 

dapat 

me lnganalisis 

sumbe lr e lne lrgi lel 

yang dapat 

dilelpelrbarui lel dan 

tileldak dapat 

dilelpelrbarui lel. 

    
 

   

19, 20 

 

PG 

  

2) Poelsttelst  

Poelsttelst melrupakan tels yang di lelbelri lelkan pada akhi lelr pellajaran 

untuk me lngeltahui lel kelmampuan si lelswa dalam melnelri lelma pellajaran 

yang te llah di lelpellajarilel atau seltellah si lelswa di lelbelri lelkan pelrlakuan delngan 

tujuan untuk melngukur hasi lell akhi lelr silelswa. Tels i lelni lel dilelgunakan untuk 
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melmpelroellelh data melngelnai lel hasi lell bellajar si lelswa pada mata pe llajaran 

IlelPA di lel SDN 72 Reljang Lelboelng. 

Tabel 3.5 

Kisi-Kisi Soal Posttest 

Capaian 

Pembelajaran 

Materi 

Pokok 

Tujuan 

Pembelajaran 

Level Kognitif 
No 

Soal 

 Bentuk 

Soal 
C 

1 

C 

2 

C 

3 

C 

4 

C 

5 

C 

6 

Silelswa 

me lngilelde lntilelfilelkasilel 

proelse ls pe lrubahan 

wujud zat dan 

pe lrubahan be lntuk 

e lne lrgilel dalam 

ke lhileldupan se lharilel-

harilel. Pe lse lrta di leldilelk 

me lngilelde lntilelfilelkasilel 

sumbe lr dan 

be lntuk e lne lrgilel 

se lrta me lnje llaskan 

proelse ls pe lrubahan 

be lntuk e lne lrgilel 

dalam ke lhileldupan 

se lharilel-harilel 

(coelnto elh: e lne lrgilel 

kalo elr, li lelstrilelk, 

bunyilel, cahaya). 

Transfo elrmasilel 

E lne lrgilel 

(Me lngubah 

be lntuk 

e lne lrgilel). 

Silelswa mampu 

me lnge ltahuilel 

pe lrubahan 

be lntuk e lne lrgilel 

 
 

     

1, 2 PG 

Silelswa mampu 

me lmahamilel 

co elnto elh-co elnto elh 

pe lrubahan 

be lntuk e lne lrgilel 

  
 

    

3, 9 PG 

Silelswa mampu 

me lne lmukan 

proelse ls 

pe lrubahan 

e lne lrgilel 

   
 

   

4, 5, 6 PG 

Silelswa dapat 

me lnganali lelsilels 

ko elnselp sumbe lr 

e lne lrgilel,pe lrubaha

n be lntuk e lne lrgi lel 

dilel se lkileltarnya 

    
 

  

8, 

10,14,

15,16,

17,18 

PG 

Silelswa dapat 

me lnye lle lksilel 

macam-macam 

e lne lrgilel po elte lnsi lelal 

dan e lne lrgilel 

kilelne ltilelk 

    
 

  

7, 11, 

12,13 
PG 

Pelse lrta di leldilelk 

dapat 

me lnganalisis 

sumbe lr e lne lrgi lel 

yang dapat 

dilelpelrbarui lel dan 

tileldak dapat 

dilelpelrbarui lel. 

    

 

 

 
 

  

 

19, 20 PG 
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F. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji vali leldi leltas adalah suatu ukuran yang me lnunjukkan ti lelngkat 

kelvali leldan suatu i lelnstrumeln. Suatu i lelnstrumeln yang vali leld me lmi lelli lelkilel 

vali leldi leltas yang ti lelnggi lel, seldangkan ji lelka i lelnstrumeln yang ti leldak vali leld belrartilel 

melmi lellilelki lel vali leldi leltas yang relndah. Selbuah i lelnstrumeln di lelkatakan vali leld 

apabi lella mampu me lngukur apa yang di leli lelngi lelnkan dan melngungkapkan 

data vari lelabell yang di leltelli lelti lel selcara telpat.
44

 

Uji lel vali leldileltas di lelgunakan untuk melngeltahuilel kellayakan buti lelr-buti lelr 

dalam suatu daftar pe lrtanyaan dalam me lndelfi lelni lelsi lelkan suatu vari lelabell. Uji lel 

vali leldi leltas i lelnstrumeln di lellakukan pada se lti lelap buti lelr-buti lelr pelrtanyaan yang di lel 

uji lel valileldi leltasnya. Uji lel vali leldi leltas dilelhi leltung delngan melnggunakan bantuan 

apli lelkasi lel Mi lelcoelsoelft Elxcell dan SPSS 22. Adapun vali leldi leltas i lelntrumeln 

melli lelputilel: 

a. Vali leldi leltas i lelsilel (coelntelnt vali leldilelty), belrkelnaan delngan i lelsi lel dan foelrmat 

i lelnstrumeln. 

b. Vali leldi leltas koelnstruk (coelnstruck vali leldi lelty), belrkelnaan delngan ko elnstruksilel 

atau struktur dan karakte lri lelsti lelk psileloelloelgi lels aspelk yang akan di lelukur 

delngan i lelnstrumeln. 

c. Vali leldi leltas kri leltelri lela (cri leltelri leloeln vali leldilelty), belrkelnaan delngan ti lelngkat 

keltelpatan i lelnstrumeln melngukur selgi lel yang di lelukur di lelbandi lelngkan 

delngan hasi lell pelngukuran lai leln yang melnjadilel kri leltelri lela. Vali leldi leltas 
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kri leltelri lela di lelhi leltung delngan melngko elrellasilelkan sko elr yang di lelpelroellelh darilel 

pelnggunaan i lelnstrumeln telrselbut delngan sko elr i lelnstrumeln lai leln yang 

melnjadi lel kri leltelri lela. 

     Uji lel vali leldi leltas i lelsi lel dan ko elnstruk di lellakukan delngan ko elnsultasi lel 

delngan para ahli lel (Elxpelrts judge lmelnt) yang selsuai lel delngan bi leldangnya, 

agar di lelpelri lelksa dan di lelelvaluasilel selcara si lelstelmati lels selhi lelngga i lelnstrumeln 

pelnelli lelti lelan vali leld dan dapat melnjari lelng data yang di lelbutuhkan. 

    Soelal tels moeldell pelmbellajaran Proelbi lelng-Proelmti lelng telrhadap hasi lell 

bellajar i lelni lel tellah di lelkoelnsultasi lelkan delngan ti lelm ahli lel, yai leltu i lelbu Roelselty 

Apri lelli lela, M.Pd me lrupakan ahli lel bi leldang mata pellajaran IlelPA dan i lelbu 

Rusmani lellawati lel, S.Pd melrupakan guru kellas IlelV. Seltellah te ls mo eldell 

pelmbellajaran Proelbi lelng-Proelmti lelng dilelkoelnsultasi lelkan, saran dari lel ti lelm 

vali leldato elr melnjellaskan bahwa untuk ti lelngkat kellas relndah ranah ko elgni lelti lelf 

yang di lelpakai lel mulai lel dari lel C1-C4, untuk C5-C6 selri lelng di lelpakai lel untuk 

ti lelngkat kellas ti lelnggi lel. Darilel 25 ileltelm soelal i lelnilel dapat di lelgunakan selcara 

kelselluruhan delngan relvi lelsi lel soelal tels noelmoelr  5,6,10,11, dan 20 di lelsarankan 

untuk melngubahnya kel C4 yai leltu melnganalisis.
45

 

   Seltellah di lellakukan vali leldasi lel dan relvi lelsi lel pelrbai lelkan te lrhadap 

i lelnstrumeln tels mo eldell Proelbi lelng-Proelmti lelng oellelh para ahli lel, kelmudi lelan tels 

di lelujilelco elbakan kelpada si lelswa kellas IlelV SDN 88 Reljang Le lboelng di lelluar 

sampell pelnelli lelti lelan. Uji lel coelba i lelnstrumeln tels pada pelnelli lelti lelan i lelni lel di lellakukan 

kelpada 20 si lelswa selbagai lel relspoelndeln yang te lrdilelri lel darilel 20 i leltelm soelal. 
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Dalam pelnelli lelti lelan i lelni lel, pelrhileltungan vali leldi leltas di lelbantu delngan 

melnggunakan Mi lelcroelsoelft Elxcell dan SPSS 22 delngan maksud untuk 

melngukur i lelnstrumeln yang di lelgunakan vali leld atau ti leldak vali leld. Adapun 

hasi lell ujilel vali leldi leltasnya selbagai lel belri lelkut : 

Tabel 3.6 

Hasil Hitung Uji Validitas 

 
No 

 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Soal 

1. Valid 1,2,3,4,7,8,9,12,13,14,15,16,17,18,19,21,22,23,24,25 20 

2. Tidak Valid 5,6,10,11,20 5 

Jumlah 25 

 

           Uji lel vali leldi leltas di lellakukan pada si lelswa kellas IlelV SDN 88 Re ljang 

Lelboelng. Hasi lell uji lel vali leldi leltas di lelatas, dapat di lelkeltahui lel bahwa selbuah i leltelm 

di lelnyatakan vali leld jilelka hasi lell r hileltung > r tabell (silelg 0,05). Untuk 

melnelntukan r tabell dapat di lellilelhat pada r tabe ll proelduct moelmelnt delngan 

jumlah data (N) = 20. Be lrdasarkan r tabell proelduct moelmelnt pada 

si lelgni lelfi lelkan 5% di lelkeltahuilel r tabell selbelsar 0,444. Selhi lelngga ji lelka hasi lell r 

hi leltung > r tabell maka so elal di lelnyataan vali leld, seldangkan ji lelka r hi leltung < r 

tabell maka so elal di lelnyatakan ti leldak vali leld. Darilel 25 i leltelm soelal ada 20 i leltelm 

soelal yang vali leld dan 5 soal yang tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Uji lel relli lelabi lellileltas di lelgunakan untuk melngeltahuilel koelnsi lelstelnsi lel alat ukur, 

apakah alat ukur yang di lelgunakan dapat di lelpelrcaya dan te ltap koelnsi lelstelnsilel 

ji lelka pelngukuran telrselbut di lelulang. Pelnelli lelti lel akan melnguji lel relli lelabi lelli leltas 

i lelnstrumeln melnggunakan meltoeldel satu kali lel tels delngan telkni lelk koelelfi lelsi leleln 

koelrellasi lel kelandalan Alpha (Croelnbach’s Alpha), yai leltu: 
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Keterangan : 

      r11 = Koelelfi lelsi leleln relli lelabi lelli leltas tels 

     n = Banyaknya buti lelr ileltelm yang di lelgunakan 

1 = Bi lellangan koelnstan 

        =  Varilelan skoelr toeltal 

= Jumlah vari lelan skoelr darilel ti lelap-ti lelap buti lelr ileltelm 

Kri leltelri lela yang di lelgunakan dalam te lkni lelk i lelni lel, yai leltu: 

Jilelka r11 ≥ 0,70, maka telst di lelnyatakan relli lelabell  

Jilelka r11 ≤ 0,70, maka telst di lelnyatakan ti leldak relli lelabell 

 

Tabel 3.7 

Hasil Hitung Uji Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.885 20 

 

    Hasi lell uji lel relli lelabi lelli leltas di lelatas, maka dapat di lelkeltahui lel bahwa ni lellailel KR 

selbelsar 0,885 dari lel 20 i leltelm soelal yang vali leld. Karelna ni lellailel KR ≥ 0,70 atau 

0,885 ≥ 0,70, maka i leltelm dari lel soelal telrselbut di lelkatakan relli lelabell. 

3. Tingkat Kesukaran 

   Ti lelngkat kelsukaran buti lelr so elal adalah pe lrselntasel atau pro elpoelrsilel dari lel 

pelselrta te ls untuk melnjawab belnar suatu buti lelr soelal. Belsarnya ti lelngkat 

kelsukaran brki lelsar 0,00-1,00. Selmakileln belsar ti lelngkat kelsukaran yag 

di lelpelroellelh darilel hasi lell hi leltungan, maka se lmakileln mudah so elal dan so elal harus 

di lelrelvi lelsi lel. Suatu so elal melmi lellilelki lel p = 0,00 arti lelnya bahwa ti leldak ada si lelswa 

yang me lnjawab belnar dan ji lelka melmi lelli lelkilel p = 1,00 arti lelnya se lmua si lelswa 

melnjawab belnar. Adapun rumusnya: 



45 
 

 
 

   TK  
  

  
 

 Keterangan : 

 TK = Ti lelngkat kelsukaran 

 𝞢B = Jumlah silelswa yang melnjawab belnar 

 𝞢P = Jumlah pelselrta tels 

 Adapun ko elelfi lelsi lelelnsi lel ti lelngkat kelsukaran di lelbeldakan atas: 

 0,00 – 0,32 = Sukar 

 0,33 – 0,66 = Seldang 

 0,67 – 1,00 = Mudah 

 

Tabel 3.8 

Hasil Tingkat Kesukaran 

 
No. Soal Mean Kategori 

1 0,85 Mudah 

2 0,85 Mudah 

3 0,6 Se ldang 

4 0,65 Se ldang 

7 0,75 Mudah 

8 0,85 Mudah 

9 0,65 Se ldang 

12 0,65 Se ldang 

13 0,65 Se ldang 

14 0,65 Se ldang 

15 0,65 Se ldang 

16 0,55 Se ldang 

17 0,7 Mudah 

18 0,6 Se ldang 

19 0,65 Se ldang 

21 0,65 Se ldang 

22 0,65 Se ldang 

23 0,65 Se ldang 

24 0,65 Se ldang 

25 0,6 Se ldang 

 

Tabel 3.9 

Hasil Tingkat Kesukaran 

 

Kategori Jumlah 

Sukar 0 

Se ldang 15 

Mudah 5 
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  Dari lel jumlah selluruh 20 i leltelm soelal, taraf kelsukaran ti lelap butilelr soelal 

hasi lellnya 0 kate lgoelri lel sukar, 15 buti lelr so elal katelgoelri lel seldang dan 5 buti lelr so elal 

katelgoelri lel mudah. 

4. Daya Pembeda 

  Daya pelmbelda so elal adalah kelmampuan suatu butilelr so elal yang 

melmbeldakan si lelswa yang te llah melnguasai lel matelri lel yang di lelnyatakan dan 

si lelswa yang ti leldak/kurang/bellum melnguasai lel matelri lel yang di leltanyakan. 

 Adapun rumusnya yai leltu : 

    DB = PT – PR  

 Keterangan : 

 DB = Daya Be lda 

 PT = Pro elpoelrsilel si lelswa yang melnjawab belnar pada kelloelmpoelk si lelswa yang 

 melmpunyai lel kelmampuan ti lelnggi lel. 

 PR = Proelpoelrsilel si lelswa yang melnjawab belnar pada kelloelmpoelk si lelswa yang 

 melmpunyai lel kelmampuan relndah. 

 

 Adapun kri leltelri lela daya belda selbagai lel belri lelkut : 

 0,00 – 0,20 = Jellelk 

 0,20 – 0,40  = Cukup 

 0,40 – 0,70  = Bai lelk 

 0,70 – 1,00 = Bai lelk selkali le 
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Tabel 3.10 

Hasil Daya Pembeda 

 
No 

Soal 
Hasil Pembeda Soal Kategori 

1 0,51 Bai lelk 

2 0,43 Bai lelk 

3 0,48 Bai lelk 

4 0,82 Bai lelk Selkalilel 

7 0,65 Bai lelk 

8 0,43 Bai lelk 

9 0,60 Bai lelk 

12 0,62 Bai lelk  

13 0,55 Bai lelk 

14 0,47 Bai lelk 

15 0,47 Bai lelk 

16 0,52 Bai lelk 

17 0,51 Bailelk 

18 0,46 Bai lelk 

19 0,45 Bai lelk 

21 0,41 Bai lelk 

22 0,45 Bai lelk 

23 0,47 Bai lelk 

24 0,55 Bai lelk  

25 0,44 Bai lelk 

 

 

Tabel 3.11 

Hasil Hitung Daya Pembeda 

 

Kategori Jumlah 

Jelle lk 0 

Cukup 0 

Bai lelk 19 

Bai lelk Selkalilel 1 

   

     Darilel jumlah selluruh 20 i leltelm soelal, daya pelmbelda ti lelap buti lelr soelal 

hasi lellnya 0 buti lelr soelal  katelgoelri lel jellelk, 0 buti lelr soelal katelgoelri lel cukup, 19 buti lelr 

soelal katelgoelri lel bai lelk dan  1 buti lelr soelal katelgoelri lel bai lelk selkali lel. 

 

 



48 
 

 
 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Uji lel noelrmali leltas data pelrlu dilellakukan untuk melngeltahui lel apakah 

data yang di lelanali lelsi lels noelrmal atau tileldak, karelna uji lel statilelsti lelk ujilel-t dapat 

di lelgunakan ji lelka data telrselbut telrdilelstri lelbusi lel noelrmal. Tabell dilelstri lelbusilel 

yang di lelbuat, di leluji lel kelnoelrmalannya delngan melnggunakan rumus Chilel 

Kuadrat: 

 

Keterangan : 

ꭓ
2 

= ni lellailel chi lel kuadrat 

ƒoel = frelkuelnsi lel oelbselrvasi lel (hasi lell oelbselrvasi lel) 

ƒh = frelkuelnsi lel harapan 

 

Delngan krileltelri lela pelnguji lel: 

ꭓ
2
 hi leltung ≤ ꭓ

2 
tabell Maka ni lellailel belrdilelstri lelbusi lel data noelrmal, ji lelka 

ꭓ
2
 hi leltung ≤ ꭓ

2 
tabell Maka ni lellailel belrdilelstri lelbusi lel data ti leldak noelrmal. 

 

      Delngan keltelrangan ni lellai lel silelgni lelfi lelkan lelbi lelh > 0,05 maka ni lellailel 

di lelnyatan be lrdilelstri lelbusi lel noelrmal dan ji lelka ni lellailel si lelgni lelfi lelkan le lbi lelh < 0,05 

maka ni lellailel di lelnyatakan belrdi lelstri lelbusi lel noelrmal. 

b. Uji Homogenitas  

 Seltellah uji lel noelrmali leltas, di lellakukan uji lel hoelmoelgelni leltas. Uji lel ilelnilel 

di lelgunakan untuk me lngeltahui lel kelsamaan antara keladaan atau po elpulasilel. 
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Apakah sampe ll yang di leltelli lelti lel belrdilelstri lelbusi lel hoelmoelgelny atau ti leldak. Uji lel 

hoelmo elgelni leltas yang di lelgunakan adalah uji lel hoelmoelgelny dua vari lelans. 

  F  
                

                
 

Adapun kri leltelri lela untuk uji lel hoelmoelgelni leltas (0,05) yai leltu: 

   H0 dileltelri lelma ji lelka Fh < Ft 

   Hi lel di leltoellak ji lelka Fh > Ft 

   H0     : sampell yang melmi lellilelki lel varilelans hoelmoelgeln 

   Hi lel       : sampell yang ti leldak melmi lellilelki lel varilelans hoelmoelgeln. 

 

c. Uji Hipotesis (Uji-t) 

Pelnguji lelan hi lelpoeltelsi lels di lellakukan delngan melnggunakan Uji 

Independent Sample T-Test delngan bantuan IlelBM SPSS Velrsi lel 22 

delngan me lngambi lell taraf si lelgni lelfi lelkan selbelsar 0,05, delngan Kri leltelri lela 

selbagai lel belri lelkut : 

a) Jilelka ni lellailel sig (2-tailed) < 0,05 maka Ha di lelterima yang artinya  

terdapat pengaruh Mo eldell Proelbi lelng-Proelmti lelng Telrhadap Hasi lell 

Bellajar IlelPA Si lelswa Kellas IlelV SDN 72 Reljang Lelboelng. 

b) Jilelka ni lellailel si lelg (2-tailed) > 0,05, maka H0 di leltolak yang arti lelnya tidak 

telrdapat Pelngaruh Mo eldell Proelbi lelng-Proelmti lelng Telrhadap Hasi lell 

Bellajar IlelPA Si lelswa Kellas IlelV SDN 72 Reljang Lelboelng. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil SD Negeri 72 Rejang Lebong 

 Nama Lelngkap Se lkoellah :  SDN 72 Reljang Le lboelng     

 NPSN    :  10700803 

 Alamat Selkoellah  :  Jalan DIlel.Panjaileltan Gang ABD. Manaf  

               RT/RW 03 Kellurahan Talang Belni lelh Curup.  

 Status Selko ellah   :  Nelgelri lel  

 Kelcamatan / Kabupate ln :  Curup  / Reljang Lelboelng 

 Noel. Tellp Selkoellah  : 082374957657 

 Waktu pe lnyellelnggaraan : 01-01-1975 

 Luas Tanah   : 1.500.68 m2 

SDN 72 Re ljang Le lboelng di leldi lelri lelkan pada tahun 01-01-1975 yang 

belrloelkasi lel di lel Talang Belni lelh. Pelrtama selkoellah i lelni lel Belrnama SDN Ilelmprels 

kelmudi lelan di lelganti lel delngan SDN 12 , de lngan adanya pe lmelkaran kelcamatan 

di lel kabupateln reljang lelboelng yang be lrsangkutan melndapatkan pelmelkaran 

telrselndi lelri lel lalu melnjadilel SDN 72 Reljang Lelboelng pada tahun 2016. 

Pilelhak selkoellah sadar beltul bahwa si lelswa-si lelswa yang be llajar di lel 

selkoellah i lelni lel harus belrsai lelng selcara keltat melnyellelsai lelkan Pelndi leldi lelkan di lel 

selkoellah i lelni lel, untuk melmbelri lelkan kelselmpatan selbelsar mungki leln kelpada 

si lelswanya me lmi lelli lelki lel daya sai lelng. Pi lelhak selkoellah selbagai lel telmpat untuk 

melnci lelptakan gelnelrasi lel celrdas dan belrbudaya, gelnelrasi lel yang celrdas 

di lelartilelkan selbagai lel i lelnsan-i lelnsan yang mampu me lnangkap dan me lmanfaatkan 

selrtilelap kelmampuan selbagai lel pelluang yang dapat di lelgunakan untuk 

melndapatkan kelseljahtelraan.  
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Dalam rangka me lngi lelmplelmelntasilelkan selmangat dan ci lelta-ci lelta yang 

belgi leltu luhur te lrselbut SDN 72 Reljang Le lboelng melngelmbangkan pro elgram-

proelgram pelni lelngkatan kelcelrdasan majelmuk telrhadap si lelswa-si lelswa. Sellaileln 

pelncapai lelan koelmpeltelnsi lel belrdasarkan tuntutan kuri lelkulum,  pelngelmbangan 

karaktelr si lelswa SDN 72 Reljang Lelboelng melmi lelli lelki lel vilelsi lel dan mi lelsilel dalam 

melnjalankan Pelndi leldi lelkan di lel selkoellah i lelni lel.  

1. Vi lelsi lel dan Mi lelsi lel SDN 72 Reljang Lelboelng 

a. Vi lelsi lel Selkoellah 

  Belri lelman, belrtaqwa, nasi leloelnali lelsmel, belrprelstasi lel dan pelduli lel telrhadap 

li lelngkungan. 

b. Mi lelsilel Selkoellah 

1) Melwujudkan selkoellah dalam pelnguasaan IlelMTAQ dan IlelMTE lK. 

2) Melmbi lelna dan melngelmbangkan budi lel pelkelrtilel luhur selrta budaya  

 bangsa me lnuju bangsa yang santun. 

3) Melmbudayakan si lelkap selnyum,sapa,salam,so elpan dan santun (5S). 

4) Melmbi lelna dan melngelmbangkan mi lelnat,bakat untuk me lrai lelh 

 prelstasi lel,bai lelk akadelmi lelk maupun noeln akadelmi lelk. 

5) Melngoelpti lelmalkan pellayanan te lrhadap pelselrta di leldi lelk. 

6) Melwujudkan li lelngkungan se lkoellah yang i lelndah dan nyaman 

 (IlelDAMAN). 

7) Melngupayakan pelmelnuhan sarana dan prasarana se lkoellah.  

8) Melnelrapkan manajelmeln parti lelsi lelpasi lel delngan melli lelbatkan warga 

 selkoellah selktel hoelldelr untuk kelmandilelri lelan selkoellah (MBS). 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

    Pelnelli lelti lelan i lelni lel di lellaksanakan di lel SDN 72 Reljang Lelboelng pada 

selmelste lr gelnap tahun ajaran 2023/2024 de lngan sampell pelnelli lelti lelan kellas 

IlelV A se lbanyak 23 si lelswa selbagai lel kellas Kontrol dengan nilai rata-rata 

Pretest yaitu 61,74 dan nilai rata-rata Posttest 86,43.Selanjutnya Kelas 

IV B Sebayak 21 siswa sebagai kelas Eksperimen dengan nilai rata-rata 

Posttest 61,14 dan nilai rata-rata Posttest 70,19. Pada saat pe lnelli lelti lelan dilel 

kellas Kontrol me lnggunakan Mo eldell Konvensional (ceramah) dan ke llas 

Eksperimen melnggunakan Mo eldell Probing-Promting. 

    Pelnelli lelti lelan ilelni lel telrmasuk pelnelli leltilelan elkspelri lelmeln. Data pe lnelli lelti lelan 

telrdilelri lel darilel tels awal dan te ls akhi lelr melngelnai lel matelri lel yang tellah 

di lelsampai lelkan melnggunakan Mo eldell Proelbi lelng-proelmti lelng. Pelnelli leltilel 

melngangkat vari lelabell pelnelli lelti lelan yai leltu vari lelabell belbas de lngan 

melnggunakan Mo eldell Proelbi lelng-Proelmti lelng selrta varilelabell telri lelkat yai leltu hasi lell 

bellajar. Data hasi lell bellajar si lelswa di lelpelroellelh melnggunakan te ls belrbelntuk 

pi lellilelhan ganda. 

    Selbellum mellakukan pelngambi lellan data, pelnelli lelti lel mellakukan ujilel 

coelba te lrhadap i lelnstrumeln soelal yang akan di lelgunakan selbagai lel soelal preltelst 

dan po elsttelst. Ujilel coelba di lellakukan di lel SDN 88 Reljang Le lbo elng di lelluar 

sampell pelnelli lelti lelan selbanyak 20 si lelswa yang te lrdi lelri lel darilel 20 i leltelm soelal 

pi lellilelhan ganda. Uji lel coelba di lellakukan untuk me lngeltahui lel vali leldi leltas dan 

relli lelabi lelli leltas ilelnstrumeln. 
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    Seltellah ujilel coelba di lellakukan dan tellah dilelkeltahui lel hasi lellnya, maka 

di lellanjutkan delngan  melngambi lell data awal  delngan melnggunakan  

preltelst pada kellas kellas koelntroell dan kelas eksperimen. Kelmudi lelan di lelbelrilel 

pelrlakuan, dilelmana kellas kontrol melnggunakan Metode Konvensional 

(ceramah) seldangkan kellas koelntroell delngan   Model Probing-Promting.   

Seltellah   keldua   kellas   te lrselbut   di lelbelri lel pelrlakuan, sellanjutnya 

di lellakukan poelsttelst untuk melngeltahui lel kelmampuan akhi lelr si lelswa seltellah 

di lelbelri lel pelrlakuan. 

    Untuk   melmbelri lelkan   gambaran   yang   lelbilelh   jellas   dalam   

data pelnelli lelti lelan, belri lelkut i lelni lel pelnelli lelti lel melngelloelmpoelkkan belrdasarkan 

kelloelmpo elk Kontrol dan kelompok Eksperimen. 

a. Hasi lell Bellajar Si lelswa Pada Nilellailel Preltelst dan Poelsttelst Kellas Kontrol 

 1) Ni lellailel Preltelst Hasi lell Bellajar Si lelswa Kellas Koelntroell 

 

Tabel 4.1 

Hasil Belajar Pretest Kelas Kontrol 

 

 

Pretest  Kelompok  

Kontrol 

N                          Valid 

Missing 

Mean 

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Minimum 

Maximum 

23 

0 

58,70 

60,00 

50 

7,419 

50 

75 

 

Data hasi lell bellajar preltelst silelswa pada mata pellajaran Ilellmu 

Pelngeltahuan Alam delngan melnggunakan Moeldell Proelbi lelng-

Pro elmti lelng di lelhi leltung melnggunakan   bantuan   SPSS   velrsi lel   22.   

Pada   data   preltelst   kellas elkspelri lelmeln  di leldapat  jumlah si lelswa 
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23,  di lelpelroellelh relntang ni lellai lel 50-75. Delngan ni lellai lel telrti lelnggi lel yang 

di lelpelroellelh si lelswa yai leltu  75, ni lellai lel telrelndah  50, nilellai lel rata-rata 

58,70, ni lellailel telngah 60,00 dan si lelmpangan bakunya 7,41. 

Sellanjutnya di lelstri lelbusi lel frelkuelnsi lel data preltelst hasi lell bellajar kellas 

elkspelri lelmeln delngan melnggunakan Moeldell Proelbi lelng-Proelmti lelng 

di lelsaji lelkan pada tabell belrilelkut: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Kontrol 

 
No Kelas 

Interval 

Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

1 50-55 6 26,2 

2 55-60 5 21,7 

3 60-65 5 21,7 

4 65-70 4 17,4 

5 70-75 3 13,0 

Jumlah 23 100 

 

Data di lelatas melnunjukan selbanyak 5 si lelswa (21,7%) belrada 

pada kelloelmpoelk rata-rata, 7 si lelswa (30,4%) melmpelroellelh ni lellai lel 

di lelatas rata-rata, dan 11 si lelswa (47,9%) melmpelroellelh ni lellai lel di lelbawah 

rata-rata. Belrdasarkan tabell di lelstri lelbusi lel frelkuelnsi lel preltelst kellas 

elkspelri lelmeln, di lelsaji lelkan gambar dalam hi lelsto elgram di lelbawah i lelni lel: 

 
Gambar 4.1 Histogram Pretest Kelas Kontrol 
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 2) Ni lellailel Poelsttelst Hasi lell Bellajar Si lelswa Kellas Kontrol 

Tabel 4.3 

Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 

 
 

 
Posttest  Kelompok  

Kontrol 

N Valileld 

Milelssilelng 

23 

0 

71,30 

70,00 

70 

6,779 

60 

85 

Me lan 

Me ldilelan 

Mo eldel 

Std. De lvilelatilelo eln 

Milelnilelmum 

Maxilelmum 

Data hasi lell bellajar poelsttelst silelswa pada mata pellajaran Ilellmu 

Pelngeltahuan Alam delngan melnggunakan Moeldell Proelbilelng-Proelmti lelng 

di lelhi leltung me lnggunakan bantuan SPSS velrsi lel 22. Pada data poelsttelst 

kellas elkspelri lelmeln  dileldapat  jumlah silelswa 23,  di lelpelroellelh  relntang 

ni lellai lel  60-85. Delngan ni lellai lel telrti lelnggi lel yang di lelpelroellelh si lelswa yai leltu 85, 

ni lellai lel telrelndah 60, ni lellai lel rata-rata 71,30, ni lellailel telngah 70,00 dan 

si lelmpangan bakunya 6,77. Sellanjutnya di lelstri lelbusi lel frelkuelnsi lel data 

poelsttelst hasilell bellajar kellas elkspelri lelmeln delngan melnggunakan Moeldell 

Proelbi lelng-Proelmti lelng di lelsaji lelkan pada tabell belri lelkut: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Kontrol 

 
No Kelas 

Interval 

Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

1 60-65 2 8,7 

2 65-70 5 21,7 

3 70-75 7  30,4 

4 75-80 4  17,4 

5 80-85 5 21,7 

Jumlah 23 100 
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     Data di lel atas melnunjukkan selbanyak 7 si lelswa  (30,4% ) be lrada 

pada kelloelmpoelk rata-rata, 9 silelswa ( 39,1%) me lmpelroellelh ni lellailel di lel atas 

rata-rata, dan  7 si lelswa (30,4%) me lmpelroellelh ni lellailel di lel bawah rata-rata. 

Belrdasarkan tabe ll di lelstri lelbusi lel frelkuelnsi lel poelsttelst kellas elkspelri lelmeln, 

di lelsaji lelkan gambar dalam hi lelstoelgram di lel bawah i lelni lel: 

 
       Gambar 4.2 Histogram Posttest Kelas Kontrol 

 

b. Hasi lell Bellajar Si lelswa Pada Ni lellailel Preltelst dan Poelsttelst Kellas Eksprimn 

1) Ni lellailel Preltelst Hasi lell Bellajar Si lelswa Kellas Elkspelri lelmeln 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 

 

 
Pretest  Kelompok  

Eksperimen 

N Valileld 

Milelssilelng 

21 

0 

66,90 

65,00 

65 

7,496 

55 

85 

Me lan 

Me ldilelan 

Mo eldel 

Std. De lvilelatilelo eln 

Milelnilelmum 

Maxilelmum 

Data hasi lell bellajar preltelst si lelswa pada mata pellajaran Ilellmu 

Pelngeltahuan Alam delngan melnggunakan meltoeldel ko elnvelnsi leloelnal 

di lelhi leltung melnggunakan bantuan SPSS velrsi lel 22. Pada data preltelst 

kellas koelntroell di leldapat jumlah si lelswa 21, di lelpelroellelh relntang ni lellai lel 
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55-85. Delngan ni lellai lel telrti lelnggi lel yang di lelpelroellelh si lelswa yai leltu 85, 

ni lellai lel telrelndah 55, ni lellai lel rata-rata 66,90,  ni lellai lel  telngah  65,00  dan  

si lelmpangan  bakunya  7,49.  Sellanjutnya di lelstri lelbusilel frelkuelnsi lel 

data preltelst hasi lell bellajar kellas koelntroell delngan me lnggunakan 

meltoeldel koelnvelnsi leloelnal di lelsaji lelkan pada tabell belri lelkut: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen 

 
No Kelas 

Interval 

Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

1 55-60 1 4,8 

2 60-65 5 23,8 

3 65-70 8 38,1 

4 70-75 2 9,5 

5 75-80 3 14,3 

6. 80-85 2

2 

9,5 

Jumlah 21 100 

 

Data dilelatas melnunjukan selbanyak 10 si lelswa (47,6%) belrada 

pada kelloelmpoelk rata-rata, 5 si lelswa (23,8%) melmpelroellelh ni lellai lel 

di lelatas rata-rata dan 6 silelswa (28,6%) melmpelroellelh nilellai lel di lelbawah 

rata-rata.Belrdasarkan tabell dilelstri lelbusi lel frelkuelnsi lel preltelst kellas 

ko elntroell, di lelsaji lelkan gambar dalam hi lelsto elgram di lelbawah i lelni lel: 

 
        Gambar 4.3 Histogram Pretest Kelas Eksperimen 
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2) Ni lellailel Poelsttelst Hasi lell Bellajar Si lelswa Kellas Eksperimen 

Tabel 4.7 

Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 

 
 

 
Posttest Kelompok  

Eksperimen 

N Valileld 

Milelssilelng 

21 

0 

80,48 

80,00 

80 

6,875 

70 

95 

Me lan 

Me ldilelan 

Mo eldel 

Std. De lvilelatilelo eln 

Milelnilelmum 

Maxilelmum 

 

Data hasi lell bellajar poelsttelst silelswa pada mata pellajaran Ilellmu 

Pelngeltahuan Alam delngan melnggunakan meltoeldel ko elnvelnsi leloelnal 

di lelhi leltung melnggunakan bantuan  SPSS velrsilel 22. Pada data 

po elsttelst kellas koelntroell di leldapat jumlah si lelswa 21, di lelpelro ellelh relntang 

ni lellai lel 70-95. Delngan ni lellai lel telrti lelnggi lel yang di lelpelroellelh si lelswa yai leltu 

95, ni lellai lel telrelndah 70, ni lellai lel rata-rata 80,48, ni lellai lel telngah 80,00 dan 

si lelmpangan bakunya 6,87. Sellanjutnya di lelstri lelbusi lel frelkuelnsi lel data 

poelsttelst hasilell bellajar kellas ko elntroell delngan melnggunakan meltoeldel 

ko elnvelnsi leloelnal di lelsajilelkan pada tabell belri lelkut: 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen 

 
No Kelas 

Interval 

Frekuensi Frekuensi 

Relatif 

1 70-75 3 14,3 

2 75-80 4 19,0 

3 80-85 6 28,6 

4 85-90 5 23,8 

5 95-100 

 

3 14,3 

Jumlah 21 100 
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Data dilelatas melnunjukan selbanyak 10 si lelswa (47,6%) belrada 

pada kelloelmpoelk rata-rata, 8 si lelswa (38,1%) melmpelroellelh ni lellai lel 

di lelatas rata-rata dan 3 silelswa (14,3%) melmpelroellelh nilellai lel di lelbawah 

rata-rata. Belrdasarkan tabell di lelstri lelbusi lel frelkuelnsilel poelsttelst kellas 

ko elntroell, di lelsaji lelkan gambar dalam hi lelsto elgram di lelbawah i lelni lel: 

 

 Gambar 4.4 Histogram Posttest Kelas Eksperimen 

 

2. Pengujian Prasyarat Analisis 

       Pelrhileltungan uji lel prasyarat anali lelsi lels pada pelnelli lelti lelan i lelni lel melli lelputi lel ujilel 

noelrmali leltas dan uji lel hoelmoelgelni leltas. Pelrhileltungan dari lel anali lelsi lels i lelnilel di lellakukan 

delngan melnggunakan SPSS velrsi lel 22. 

 a. Uji Normalitas  

   Uji lel noelrmali leltas belrtujuan untuk me lngeltahuilel data yang 

di lelpelroellelh belrdilelstri lelbusi lel noelrmal atau ti leldak. Pelnguji lelan ilelni lel di lellakukan 

pada hasi lell bellajar si lelswa darilel kellas koelntroell dan kellas elkspelri lelmeln. 

Hasi lell pelrhileltungan uji lel noelrmali leltas di lellakukan delngan me lnggunakan 

bantuan proelgram SPSS velrsi lel 22. 
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   Kri leltelri lela pelngambi lellan kelputusan dalam pelnelli leltilelan i lelnilel 

melnggunakan taraf si lelgni lelfi lelkasi lel 5%. Ji lelka proelbali leltas > 0,05 maka data 

yang di leluji lel melmi lelli lelki lel di lelstrilelbusi lel noelrmal, selbali lelknya ji lelka pro elbali leltas < 

0,05 maka data yang di leluji lel melmi lellilelki lel di lelstri lelbusi lel ti leldak noelrmal. Hasi lell 

pelrhi leltungan yang di lelpelroellelh di leltunjukkan pada tabell belri lelkut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil  

Belajar 

Siswa 

Pretest Kontrol ,169 23 ,087 ,910 23 ,061 

Posttest Kontrol ,185 23 ,060 ,941 23 ,187 

Pretest Eksperimen ,267 21 ,066 ,905 21 ,064 

Posttest Eksperimen ,147 21   ,200
*
 ,944 21 ,260 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Belrdasarkan hasi lell uji lel noelrmali leltas (Si lelg) di lelkeltahui lel delngan 

melnggunakan uji lel noelrmali leltas Shapi lelro el-Wi lellk bahwasanya sampell dalam 

pelnelli lelti lelan i lelni lel <50. Ni lellailel si lelgni lelfi lelkasi lel untuk hasi lell bellajar preltelst kellas 

koelntroell 0,061 > 0,05 dan ni lellai lel hasi lell bellajar poelsttelst kellas ko elntroell 

0,187 > 0,05. e lkspe lri lelme ln yai leltu 0,064 > 0,05, ke lmudi lelan ni lellai lel hasi lell 

be llajar poelsttelst kellas elkspelri lelmeln 0,6 > 0,05 

Jadilel,  belrdasarkan  hasi lell  uji lel  noelrmali leltas  di lelatas  melnunjukkan 

bahwa pada kellas koelntroell dan kelas eksperimen ni lellai lel silelg > 0,05, maka 

dapat di lelsi lelmpulkan bahwa data telrselbut belrdilelstri lelbusi lel noelrmal. 
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b. Uji Homogenitas   

     Uji lel hoelmoelgelni leltas di lelgunakan untuk me lngeltahuilel bahwa data yag 

di lelpelroellelh darilel keldua kelloelmpoelk melmi lellilelki lel varilelan yang ho elmo elgeln atau 

ti leldak. Adapun hasi lell pelrhi leltungan uji lel hoelmoelgelni leltas dapat di lelli lelhat pada 

tabell belri lelkut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Homogenitas 

 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Based on Mean ,016 1 42 ,901 

Based on Median ,000 1 42 ,988 

Based on Median and 

with adjusted df 
,000 1 41,990 ,988 

Based on trimmed mean ,022 1 42 ,883 

 

 

     Belrdasarkan hasi lell pelnguji lelan di lelatas melnggunaka SPSS velrsi lel 22 

dapat di lelpelroellelh bahwa Baseld o eln Melan adalah 0,901 yang 

melnunjukkan bahwa ni lellai lel si lelgni lelfi lelkasi lel yang di lelpelroellelh > 0,05 atau ni lellailel 

si lelg 0,668 > 0,05 se lhi lelngga dapat di lelsi lelmpulkan data telrselbut belrsilelfat 

hoelmoelgeln. 

3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Kemampuan Awal 

  Uji Kemampuan awal (Pretest) dilakukan untuk 

mengetahui kesamaan kemampuan awal siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji yang digunakan yaitu uji 

kesamaan rata-rata atau uji independent sampel berbantuan SPSS 

versi 22. Adapun hasil uji independent sampel sebagai berikut: 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Kemampuan Awal (Pretest) Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Independent Samples Test 

 

 t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Pretest 

Equal variances 

assumed 
,221 42 ,826 ,596 2,702 -4,856 6,048 

Equal variances not 

assumed 
,222 41,939 ,825 ,596 2,685 -4,823 6,016 

 

  Berdasarkan hasil uji kemampuan awal (pretest) pada data 

diatas dapat diketahui bahwa sig. (2-tailed) dari data pretest siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 0,826 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho diterima berarti tidak terdapat perbedaan 

rata-rata kemampuan awal (pretest) siswa kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol 

dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yang sama. 

b. Uji Independent Samples T-Test 

Berdasarkan  hasil uji normalitas dan homogenitas yang 

telah dilakukan  menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan 

memiliki varian yang homogen. Sehingga uji perbedaan nilai 

posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat menggunakan uji 

independent samples t-test. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan secara signifikan antara nilai posttest 

kelas kontrol yang tidak menggunakan Model Probing-Promting 
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dan kelas eksperimen yang menggunakan Model Probing-Pomting 

dalam pembelajaran IPA. Uji independent samples t-test dilakukan 

dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Adapun hasil uji 

independent samples t-test sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Independent Samples T-Test 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

6,533 42 ,000 16,244 2,487 11,226 21,263 

6,544 41,867 ,000 16,244 2,482 11,234 21,254 

  Berdasarkan hasil uji independent samples t-test diatas 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

nilai yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen.  

4. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

     Setelah hasil analisis data penelitian, selanjutnya adalah 

mendeskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang  

menggambarkan adanya pengaruh penggunaan model Probing-

Promting terhadap hasil belajar IPA  siswa kelas IV SDN 72 Rejang 

Lebong. 
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Tabel 4.13 

Rekapitulasi Hasil Penelitian 

 

No Rumusan Masalah Kesimpulan 

1 Bagailelmana kelmampuan awal 

hasilell bellajar IlelPA antara 

kelloelmpoelk elkspelrilelmeln dan 

koelntroell silelswa kellas IlelV SDN 72 

Reljang Lelboelng? 

 

Berdasarkan hasil uji kemampuan awal 

(pretest) pada data diatas dapat 

diketahui bahwa sig. (2-tailed) dari data 

pretest siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yaitu 0,826 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho diterima berarti 

tidak terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan awal (pretest) siswa kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen 

memiliki kemampuan awal yang sama. 

2 Apakah pelnelrapan Moeldell 

Pelmbellajaran Proelbilelng-Proelmtilelng 

akan belrpelngaruh  telrhadap hasilell 

bellajar Silelswa kellas IlelV SDN 72 

Reljang Lelboelng? 

 

Berdasarkan hasil uji independent 

samples t-test diperoleh nilai sig. (2-

tailed) 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

nilai yang signifikan antara hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model 

probing-promting dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA. 

  

C.   Pembahasan   

  Belrdasarkan analilelsilels data dileldapatkan hasilell bahwa telrdapat 

pelrbeldaan yang silelgnilelfilelkan antara hasilell bellajar silelswa pada kellas kontrol 

dan kellas eksperimen dilel SDN 72 Reljang Lelboelng.  

  Dalam pelnelli lelti lelan i lelni lel, pelnuli lels belrtilelndak selbagai lel pelngajar pada 

kellas eksperimen. Selbellum melngajar, si lelswa di lelbelri lel Preltelst (tels awal) 

delngan 20 so elal pi lelli lelhan ganda. diperoleh nilai pretest atau kemampuan 

awal siswa antara kelompok kontrol dan eksperimen siswa kelas IV 
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yaitu dapat dilihat pada  pretest kelas kontrol nilai terendah siswa 50 dan  

nilai tertinggi 75 dengan rata-rata nilai yaitu 58,70. Posttest pada kelas 

kontrol nilai terendah  60 dan nilai tertinggi 85 dengan rata-rata nilai 

yaitu 71,30. Kemudian pada pretest kelas eksperimen nilai terendah 

siswa 55 dan nilai tertinggi 85 dengan rata-rata nilai yaitu 66,90. 

Posttest pada kelas eksperimen nilai terendah 70 dan nilai tertinggi 95 

dengan rata-rata yaitu 80,48. 

  Selanjutnya dilakukan pengujian kemampuan awal dengan 

menggunakan uji independent samples t-test  data pretest siswa 

berbantuan SPSS Versi 22. Adapun hasilnya yaitu dapat diketahui bahwa 

sig. (2-tailed) dari data pretest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

yaitu 0,826 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima berarti tidak 

terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal (pretest) siswa kelas 

kontrol dengan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yang 

sama.  

   Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri 

Faningsih, bahwa untuk mengetahui kemampuan awal siswa dapat 

diketahui dengan pengujian kemampuan awal menggunakan uji 

independent sampel data pretest siswa, Adapun hasilnya sig. (2-tailed) 

yaitu 0,562 > 0,005, hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima yan artinya 

tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal (pretest) siswa. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kontrol 

memiliki kemampuan awal yang sama.
46

 

   Sejalan dengan teori Sobron Adi Nugraha menjelaskan bahwa 

kemampuan hasil belajar dinilai berdasarkan hasil belajar siswa. 

Penilaian ini berfungsi sebagai indikator keberhasilan kegiatan belajar 

mengajar siswa.
47

 Hal ini diperkuat oleh Astuti bahwa kemampuan awal 

(pretest) siswa merupakan kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa 

sebelum mengikuti pembelajaran yang akan diberikan. Kemampuan 

awal ini menggambarkan mengenai kesiapan siswa pada saat menerima 

pelajaran yang akan diberikan, karena dapat mengetahui sejauh mana 

siswa tersebut memahami materi yang akan diberikan.
48

 

  Hasil analisis menunjukkan adanya Pengaruh Model Probing-

Promting Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 72 Rejang 

Lebong dibuktikan dengan perbedaan nilai Posttest antara kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 71,30 

dikelas kontrol dan 80,48 dikelas eksperimen. Dibuktikan dengan  hasil 

analisis uji perbedaan nilai posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dapat menggunakan uji independent samples t-test.   

                                                           
 

46
 Guntur Gunawan et al., “Efektivitas Pendekatan Pembelajaran Berbasis TPACK Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di SDN 2 Sugih Waras,” AR-

RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar 8, no. 1 (2024): 21–42. 

 
47

 Sobron Adi Nugraha, Titik Sudiatmi, and Meidawati Suswandari, “Studi Pengaruh 

Daring Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas Iv,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 3 

(2020): 265–76. 
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 Siwi Puji Astuti, “Pengaruh Kemampuan Awal Dan Minat Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Fisika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 5, no. 1 (2015). 
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   Berdasarkan hasil uji independent samples t-test diperoleh nilai 

sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan 

antara hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang tidak menggunakan 

model probing-promting dan kelas eksperimen yang menggunakan 

model probing-promting di kelas IV . Jadilel,,,,,,  pelnggunaan  mo eldell 

pelmbellajaran Proelbi lelng-Proelmti lelng dapat belrpelngaruh telrhadap hasi lell 

bellajar IlelPA si lelswa kellas IlelV SDN 72 Reljang Lelboelng.  

  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagita Nova 

Ariyanti, bahwa penggunan model probing-promting sangat signifikan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
49

  Penelitian ini juga serupa 

dengan yang dilakukan oleh Septi Yani yang menujukkan bahwa hasil 

belajar siswa menggunakan Model Probing-Promting lebih baik dari 

pada hasil belajar menggunakan metode konvensional dengan nilai rata-

rata padasiklus I adalah 68,5 dan ketuntasan belajar adalah 68,75%, dan 

siklus II nilai rata-rata kelas adalah 74,25 dan ketuntasan belajar siswa 

adalah 87,5% yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran 

probing-promting terhadap hasil belajar siswa.
50

 

   Mo eldell pelmbellajaran Proelbi lelng-Proelmti lelng belrpelngaruh se lcara 

si lelgni lelfi lelkan telrhadap hasi lell bellajar si lelswa pada mata pellajaran Ilellmu 
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Pelngeltahuan Alam (IlelPA) di lel SD Nelgelri lel 72 Reljang Lelboelng, karelna moeldell 

pelmbellajaran Proelbi lelng-Proelmti lelng i lelni lel lelbi lelh melnelkankan pelselrta di leldi lelk 

agar akti lelf kelti lelka proelsels pelmbellajaran.  Pelndapat i lelni lel seljalan de lngan 

delngan hasi lell pelnelli lelti lelan Srilel Astuti lel, dkk yang me lnyelbutkan bahwa Kelti lelka 

kelgi lelatan bellajar melngajar melnggunakan mo eldell pelmbellajaran proelbi lelng-

proelmti lelng belrlangsung,  pelselrta di leldi lelk di leltunjuk selcara acak untuk 

melnjawab selbuah pelrtanyaan yang di lelbelri lelkan pelndi leldi lelk, dan bagi lel pelselrta 

di leldi lelk yang lai leln melmbelri lelkan pelndapat melngelnai lel jawaban telmannya.
51

 

  Selnada delngan pelndapat Keltut yang me lnyatakan bahwa mo eldell 

proelbi lelng-proelmti lelng adalah pelndi leldi lelk melngajukan pelrtanyaan me lnggali lel 

selhi lelngga telrjadi lel proelsels belrpilelki lelr pelselrta di leldi lelk yang me lngai leltkan 

pelngeltahuan yang di lelmi lelli lelki lel pelselrta di leldi lelk delngan pelngeltahuan baru yang 

seldang di lelpellajarilel..
52
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Belrdasarkan hasi lell pelnelli lelti lelan dan pelmbahasan yang tellah di lelurai lelkan 

selbellumnya, maka dapat di lelsilelmpulkan selbagai lel belri lelkut: 

1. Belrdasarkan  hasi lell Kelmampuan awal (pretest) kedua kelas di lelpelroellelh 

ni lellailel rata-rata Preltelst selbelsar 58,70 dan Poelsttelst selbelsar 71,30. 

Kelmudi lelan pada kellas Elkspelri lelmeln melmpelroellelh ni lellailel Preltelst selbelsar 

66,90 dan Posttest sebesar 80,48. Setelah diketahui nilai rata-rata 

pretest kelas kontrol dan eksperimen, selanjutnya dilakukan uji 

kemampuan awal dengan menggunakan uji independent samples data 

pretest siswa. Adapun hasilnya yaitu dapat diketahui bahwa sig. (2-

tailed) dari data pretest siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 

0,826 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima berarti tidak 

terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal (pretest) siswa kelas 

kontrol dgn kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen memiliki kemampuan awal yg sama. 

2. Telrdapat pelrbeldaan antara ni lellai lel Poelsttelst di lelkellas kontrol dan ke llas 

eksperimen. Hal i lelni lel dapat di lellilelhat dari lel ni lellailel rata-rata 71,30 di lelkellas 

kontrol dan 80,48 di lelkellas eksperimen. Di lelbukti lelkan delngan hasi lell anali lelsi lels 

uji independent samples t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara hasil belajar siswa pada 
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kelas eksperimen yang menggunakan model probing-promting dan 

kelas eksperimen yang tidak menggunakan model probing-promting di 

kelas IV . Jadi lel,,,,,,  pelnggunaan  mo eldell pelmbellajaran Proelbi lelng-Proelmti lelng 

dapat belrpelngaruh telrhadap hasi lell bellajar IlelPA si lelswa kellas IlelV SDN 72 

Reljang Le lboelng.  

B. Saran 

   Belrdasarkan pelmbahasan dan ke lsi lelmpulan dilelatas, maka pe lnelli leltilel 

melmbelri lelkan belbelrapa saran selbagai lel belri lelkut: 

1. Bagi lel Guru 

 Guru helndaknya belrupaya seldelmi lelki lelan rupa me lnyelsuai lelkan 

pelmbellajaran  agar  selsuai lel  delngan  koelndi lelsi lel  si lelswa  telrhadap matelri lel 

pellajaran yang akan di lelsampai lelkan, delngan melnggunakan Moeldell 

Proelbi lelng-Proelmti lelng  yang lelbi lelh melnelkankan ke lmampuan be lrpi lelki lelr kri lelti lels 

selhi lelngga si lelswa lelbi lelh akti lelf  melnyampai lelkan pelndapatnya selndi lelri lel. 

2. Bagi lel Si lelswa 

 Untuk me lni lelngkatkan hasi lell bellajar yang maksi lelmal, selbai lelknya 

si lelswa harus me lngi lelkuti lel proelsels pelmbellajaran delngan bai lelk. 

Di lelgunakannya mo eldell proelbi lelng-pro elmti lelng i lelni lel belrtujuan agar si lelswa lelbi lelh 

akti lelf belrtanya, belrpilelki lelr krilelti lels dan melnyampai lelkan pelndapat. 

3. Bagi lel Pelnelli lelti lel Lai leln 

  Di lelharapkan pelnelli lelti lelan i lelni lel dapat melnjadilel bahan relfelrelnsi lel dan 

melnjadi lel bahan koelrelksi lel bagi lel pelnyelmpurnaan pelnyusunan se llanjutnya, 

selhi lelngga pelnelli lelti lelan i lelni lel dapat belrmanfaat bagi lel pelmbaca. 
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Lampiran 1 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

IPAS SD KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab 4 

Topik 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Cindi Saputri 

SDN 72 Rejang Lebong 

2024 

Kelas 4(empat) semester 1 

IPA 

B / 4 

Mengubah Bentuk Energi 

A. Transformsi Energi di Sekitar Kita 

2x35 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik mengetahui jenis-jenis energi. 

 Peserta didik dapat membedakan jenis-jenis energi. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia.  

 Berkebhinnekaan global. 

 Gotong royong. 

 Mandiri. 

 Bernalar kritis. 

 Kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sarana : papan tulis dan sarana yang lain yang relevan 

 Prasarana :  Buku pegangan guru  untuk SD/MI kelas IV   

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Jumlah peserta didik 23 siswa 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model Pembelajaran Probing-Promting. 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran:  

 Menemukan contoh perubahan bentuk energi kimia yang ada dalam kehidupan sehari-sehari. 

 Menjelaskan proses perubahan bentuk energi listrik dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menyipulkan proses perubahan bentuk energi gerak menjadi buyi dalam kehidupan sehari-hari. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Mempelajari Transformasi energi, peserta didik dapat memahami bermacam-macam energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik untuk memahami contoh benda yang ada disekitar yang mengalami proses perubahan 

energi. 
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C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Benda apa yang kalian cari ketika mati listrik? 

 Perubahan bentuk energi apa yang terjadi pada benda tersebut? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Belajar 1 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

a.  Persiapan Mengajar 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna. 

Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut: 

1)  Peralatan Pembelajaran 

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran ini, diantaranya: 

a) papan tulis, dan 

b) alat tulis, seperti spidol.  

c) Gambar macam-macam perubahan bentuk energi. 

2)  Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran 

kepada peserta didik. Media belajar yang digunakan sesuai materi pada pertemuan Gambar-gambar 

yang terkait dengan Transformasi Energi (perubahan bentuk energi)  

b.  Kegiatan Pengajaran di Kelas 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

a)  Kegiatan Pembuka 

1) Situasi kelas aman dan kondusif. 

2) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka. 

3) Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya. 

5) Guru memberikan motivasi peserta didik agar semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 

b) Kegiatan Inti 

1) Guru Menyampaikan materi pembelajaran dilanjutkan guru menyiapkan model pembelajaran 

yang digunakan yaitu model pembelajaran Probing-Promting. 

2) Guru Meminta siswa mengamati gambar yag berisi materi yang akan dipelajari mengenai 

transformasi energi / mengubah bentuk energi. (Langkah 1 model probing-promting) 

3) Setelah penyampaian gambar, siswa diberi kesempatan untuk merumuskan jawabannya. 

(Langkah 2 model probing-promting) 

4) Guru menyajikan persoalan sesuai dengan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. (Langkah 

3 model probing-promting) 

5) Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan. Jika jawabannya benar 

siswa diperintahkan untuk memberikan tanggapan atas jawaban temannya tersebut, Namun, jika 

siswa kesulitan bahkan tidak tahu mengenai jawaban tersebut, maka guru mengajukan 

pertanyaan lain dengan menurunkan tingkat kesulitannya. Kemudian diteruskan dengan 

pertanyaan pada tingkat yang lebih tinggi sesuai dengan indikator pembelajaran. (Langkah 4 

model probing-promting) 

6) Diakhir pembelajaran guru memberi pertanyaan yang berbeda untuk menekankan bahwa 

indikator tersebut telah diphami oleh seluruh peserta didik. (Langkah 5 model probing-

promting) 

c) Kegiatan Penutup 

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari. 

2) Guru memberikan kesempatan peserta didik bertanya. 

3) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

4) Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah dan dilanjutkan berdoa. 
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E.  PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja dengan 

menggunakan rubrik penilaian. 

 

 

Curup,25 Maret  2024 
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Lampiran 2 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2024 

IPAS SD KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Penyusunan 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Fase / Kelas 

Bab 4 

Topik 

Alokasi Waktu 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Cindi Saputri 

SDN 72 Rejang Lebong 

2024 

Kelas 4(empat) semester 1 

IPA 

B / 4 

Mengubah Bentuk Energi 

A. Transformsi Energi di Sekitar Kita 

2x35 menit 

B.  KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik mengetahui jenis-jenis energi. 

 Peserta didik dapat membedakan jenis-jenis energi. 

C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman ,bertakwa kepada Tuhan YME Dan berahlak mulia.  

 Berkebhinnekaan global. 

 Gotong royong. 

 Mandiri. 

 Bernalar kritis. 

 Kreatif 

D.  SARANA DAN PRASARANA 

 Sarana : papan tulis dan sarana yang lain yang relevan 

 Prasarana :  Buku pegangan guru  untuk SD/MI kelas IV   

E.  TARGET PESERTA DIDIK 

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

F.   JUMLAH PESERTA DIDIK 

 Jumlah peserta didik 21 siswa 

G.  MODEL PEMBELAJARAN 

 Model Pembelajaran Konvensional 

KOMPNEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran:  

 Menemukan contoh perubahan bentuk energi kimia yang ada dalam kehidupan sehari-sehari. 

 Menjelaskan proses perubahan bentuk energi listrik dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menyipulkan proses perubahan bentuk energi gerak menjadi buyi dalam kehidupan sehari-

hari. 

B.  PEMAHAMAN BERMAKNA  

 Mempelajari Transformasi energi, peserta didik dapat memahami bermacam-macam energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Peserta didik untuk memahami contoh benda yang ada disekitar yang mengalami proses perubahan 

energi. 

C.  PERTANYAAN PEMANTIK  

 Benda apa yang kalian cari ketika mati listrik? 

 Perubahan bentuk energi apa yang terjadi pada benda tersebut? 

D.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
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Kegiatan Belajar 2 

Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

a.  Persiapan Mengajar 

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru harus melakukan persiapan yang maksimal supaya 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan bersama peserta didik bisa berjalan maksimal dan bermakna. 

Adapun yang harus dipersiapkan guru, di antaranya sebagai berikut: 

1)  Peralatan Pembelajaran 

Adapun alternatif peralatan pembelajaran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran ini, diantaranya: 

a) papan tulis, dan 

b) alat tulis, seperti spidol.  

c) Gambar macam-macam perubahan bentuk energi. 

2)  Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dipergunakan oleh guru untuk mempermudah penyampaian pesan pembelajaran 

kepada peserta didik. Media belajar yang digunakan sesuai materi pada pertemuan Gambar-gambar 

yang terkait dengan Transformasi Energi (perubahan bentuk energi)  

b.  Kegiatan Pengajaran di Kelas 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 

a)  Kegiatan Pembuka 

1) Situasi kelas aman dan kondusif. 

2) Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka. 

3) Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

4) Guru mengajak peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya. 

5) Guru memberikan motivasi peserta didik agar semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi. 

b) Kegiatan Inti 

1) Guru Menyampaikan materi pembelajaran dilanjutkan guru menyiapkan model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajaran Konvensional. 

2) Guru Meminta siswa mengamati gambar yang berisi materi yang akan dipelajari mengenai 

transformasi energi / mengubah bentuk energi.  

3) Setelah penyampaian gambar, siswa diberi kesempatan untuk merumuskan jawabannya. 

4) Guru menyajikan persoalan sesuai dengan tujuan pembelajaran kepada peserta didik. 

5) Guru menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan.  

6) Diakhir pembelajaran guru menjelaskan ulang materi transformasi energi. 

c) Kegiatan Penutup 

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari. 

2) Guru memberikan kesempatan peserta didik bertanya. 

3) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

4) Guru dan peserta didik mengucapkan hamdalah dan dilanjutkan berdoa. 
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E.  PENILAIAN 

 Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses 

pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja dengan 

menggunakan rubrik penilaian. 

 

Curup,25 Maret  2024 
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Lampiran 3 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

TAHUN AJARAN 2023/2024 

Kelas  : IV 

Mapel  : IPAS 

No Elemen 

Capaian 

Pembelajaran 

 

Konten Kompetensi ATP 
Profil Pelajar 

Pancasila 

1. Pemahaman 

IPAS 

Peserta didik 

mengidentifikasi 

sumber & bentuk 

energi dalam 

kehidupan sehari-

hari (contoh: 

energi listrik, 

cahaya, bunyi). 

 Sumber 

energi 

 Bentuk 

energi 

 Perubaha

n bentuk 

energi 

 Mengident

ifikasi 

 Menjelask

an 

 Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

sumber energi dan 

bentuk energi 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Peserta didik dapat 

mengelompokkan 

benda – benda 

berdasarkan 

sumber energi yang 

digunakan. 

 Peserta didik dapat 

menjelaskan proses 

perubahan bentuk 

energi dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 

 Beriman ,bert

akwa kepada 

Tuhan YME 

Dan berahlak 

mulia. 

 Berkebhinnek

aan global. 

 Gotong 

royong. 

 Mandiri. 

 Bernalar 

kritis. 

 Kreatif 

 

Curup,25 Maret  2024  
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Lampiran 4 

KISI-KISI INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST 

IPA KELAS IV MATERI “TRANSFORMASI ENERGI” 

 

Capaian 

Pembelajaran 

Materi 

Pokok 

Tujuan 

Pembelajaran 

Level Kognitif 
No 

Soal 

 Bentuk 

Soal 
C 

1 

C 

2 

C 

3 

C 

4 

C 

5 

C 

6 

Siswa 

mengidentifikasi 

proses perubahan 

wujud zat dan 

perubahan bentuk 

energi dalam 

kehidupan sehari-

hari. Peserta didik 

mengidentifikasi 

sumber dan 

bentuk energi 

serta menjelaskan 

proses perubahan 

bentuk energi 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

(contoh: energi 

kalor, listrik, 

bunyi, cahaya). 

Transformasi 

Energi 

(Mengubah 

bentuk 

energi). 

Siswa mampu 

mengetahui 

perubahan 

bentuk energi 

 
 

     

1, 2 PG 

Siswa mampu 

memahami 

contoh-contoh 

perubahan 

bentuk energi 

  
 

    

3, 9 PG 

Siswa mampu 

menemukan 

proses 

perubahan 

energi 

   
 

   

4, 5, 6 PG 

Siswa dapat 

menganalisis 

konsep sumber 

energi,perubaha

n bentuk energi 

di sekitarnya 

    
 

  

8, 

10,14,

15,16,

17,18 

PG 

Siswa dapat 

menyeleksi 

macam-macam 

energi potensial 

dan energi 

kinetik 

    
 

  

7, 11, 

12,13 
PG 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

sumber energi 

yang dapat 

diperbarui dan 

tidak dapat 

diperbarui. 

    

 
 

  

 

 

 

19, 20 

 

 

PG 
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Lampiran 5 

Soal Pretest dan Posttest 

Nama Lengkap : ........................................ 

Kelas      : ........................................ 

 

Petunjuk Pengerjaan: 

1. Mulailah dengan berdo’a terlebih dahulu. 

2. Tuliskan nama dan kelas di lembar jawaban. 

3. Periksa soal dan bacalah dengan teliti. 

4. Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada pegawas. 

5. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan. 
 

Jawablah soal berikut pada lembar jawaban yang telah disediakan dengan memberi 

tanda silang (X) pada huruf a, b, c dan d sebagai jawaban yang benar ! 

1. Apa yang dimaksud dengan transformasi energi .... 

 a. Perubahan energi 

 b. Perubahan zat 

 c. Perubahan benda 

 d. Perubahan listrik 

2. Berikut ini yang bukan macam-macam energi adalah .... 

 a. Listrik 

 b. Bunyi 

 c. Kimia 

 d. Bekerja 

3. Radio dan televisi adalah contoh energi .... 

 a. Energi gerak 

 b. Energi bunyi 

 c. Energi Elastis 

 d. Energi Panas 

4. Proses perubahan energi listrik menjadi gerak, bisa kita lihat saat menghidupkan .... 

 a. Kipas angin dan blender 

 b. Lampu dan setrika 

 c. Radio dan setrika 

 d. Laptop dan lampu 

5. Proses perubahan energi listrik menjadi cahaya, bisa kita lihat saat menghidupkan .... 

 a. Kipas angin  

 b. Lampu  

 c. Radio  

 d. Setrika 

6. Proses perubahan energi listrik menjadi panas, bisa kita lihat pada benda .... 

 a. Setrika 

 b. Lampu  

 c. Radio  

 d. Laptop 

7. Manusia memerlukan energi untuk melakukan kerja. Energi tersebut diperoleh dari….  

a. Air  

b. Matahari  

c. Angin  
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d. Makanan 

Perhatikan gambar di bawah ini!  

  
8. Memetik senar pada saat bermain ukulele merupakan contoh perubahan  

    energi … menjadi energi bunyi.  

 a. Panas  

 b. Gerak 

 c. Kimia  

 d. Bunyi 

9. Benda-benda berikut yang akan berubah dari energi kimia menjadi energi gerak  yaitu .... 

  a. Gitar dan piano 

  b. lampu dan sepeda 

  c. Mobil dan motor 

  d. Kipas angin dan laptop 

10. Kita melakukan usaha atau kerja pada saat melaksanakan aktivitas sehari-hari.   

Kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja disebut dengan ….  

  a. Kegiatan 

  b. Energi  

  c. Gaya  

  d. Daya 

11. Energi yang tersimpan pada benda karena ketinggiannya disebut energi ….  

 a. Kinetik  

 b. Gravitasi  

 c. Kekal  

 d. Potensial 

12. Berikut ini yang merupakan contoh energi potensial, kecuali ….  

 a. Pistol pegas  

 b. Kembang api  

 c. Air terjun  

 d. Api 

13. Energi kinetik adalah energi yang disebabkan karena benda bergerak. Contoh energi 

kinetik berikut yang benar, kecuali ….  

 a. Air yang mengalir deras di sungai  

 b. Menonton televisi  

 c. Mobil yang melaju kencang 

 d. Bumi berputar mengelilingi matahari 

14. Perubahan energi yang terjadi pada mobil yaitu ….  

 a. Energi kimia menjadi energi gerak  

 b. Energi bunyi menjadi energi gerak  

 c. Energi cahaya menjadi energi gerak  

 d. Energi panas menjadi energi gerak 

15. Perhatikan gambar dibawah ini!  

  
Perubahan energi yang terjadi pada gambar tersebut adalah ….  
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 a. Energi listrik menjadi energi kimia  

 b. Energi listrik menjadi energi gerak  

 c. Energi cahaya menjadi energi panas  

 d. Energi cahaya menjadi energi listrik 

16. Perubahan energi listrik menjadi energi panas terjadi pada …. 

 a. Radio  

 b. Kipas angin  

 c. Setrika 

 d. Lampu 

17. Sel surya merupakan alat yang digunakan untuk ….  

 a. Memutar kincir  

 b. Menghasilkan listrik  

 c. Menanak nasi  

 d. Memanaskan air 

18. Perhatikan gambar berikut ini!  

  
Gambar diatas merupakan alat yang berfungsi untuk merakit dan membongkar 

komponen pada peralatan elektrolit. Perubahan energi yang terjadi yaitu ….  

 a. Energi listrik menjadi energi gerak  

 b. Energi gerak menjadi energi listrik  

 c. Energi listrik menjadi energi panas  

 d. Energi panas menjadi energi cahaya 

19. Berikut ini yang termasuk sumber energi yang dapat diperbarui adalah ….  

 a. Matahari, angin  

 b. Bensin, minyak bumi  

 c. Batubara, solar  

 d. Emas, listrik 

20. Contoh sumber energi berikut yang termasuk kedalam sumber energi yang tidak dapat 

diperbarui adalah …. 

  a. Matahari, minyak bumi 

  b. Angin, gas alam  

  c. Panas bumi, emas 

  d. Batubara, tima 
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Lampiran  6 

KUNCI JAWABAN: 

 

1. A 11. D 

2. D 12. D 

3. B 13. B 

4. A 14. A 

5. B 15. D 

6. A 16. C 

7. D 17. B 

8. B 18. C 

9. C 19. A 

10. B 20. D 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest 

No. 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Nilai 

Sig 

Valid/Tidak 

Valid 

Soal 1 0,560 0,010 Valid 

Soal 2 0,513 0,021 Valid 

Soal 3 0,531 0,016 Valid 

Soal 4 0,849 0,000 Valid 

Soal 5 0,307 0,188 Tidak Valid 

Soal 6 0,366 0,012 Tidak Valid 

Soal 7 0,679 0,001 Valid 

Soal 8 0,513 0,021 Valid 

Soal 9 0,604 0,005 Valid 

Soal 10 0,254 0,279 Tidak Valid 

Soal 11 0,219 0,352 Tidak Valid 

Soal 12 0,692 0,001 Valid 

Soal 13 0,587 0,007 Valid 

Soal 14 0,604 0,005 Valid 

Soal 15 0,517 0,020 Valid 

Soal 16 0,618 0,004 Valid 

Soal 17 0,508 0,022 Valid 

Soal 18 0,497 0,026 Valid 

Soal 19 0,499 0,025 Valid 

Soal 20 0,324 0,163 Tidak Valid 

Soal 21 0,534 0,015 Valid 

Soal 22 0,517 0,020 Valid 

Soal 23 0,552 0,012 Valid 

Soal 24 0,639 0,002 Valid 

Soal 25 0,480 0,0321 Valid 

Jumlah Valid : 20 

Jumlah Tidak Valid : 20 

Nilai sig < 0,05 
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Lampiran 12 

    Hasil Uji Reliabilitas 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 20 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 
Reliability Statistic 

Cronbach’s 

Alpha 
N of items 

.885 20 

 

 
Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach’s 

Alpha if Item 

Deleted 

SOAL_1 15,80 35,432 ,517 ,880 

SOAL_2 15,80 35,642 ,467 ,881 

SOAL_3 16,05 34,787 ,469 ,880 

SOAL_4 16,00 32,947 ,824 ,871 

SOAL_7 15,90 34,305 ,637 ,876 

SOAL_8 15,80 35,642 ,467 ,881 

SOAL_9 16,00 34,421 ,550 ,878 

SOAL_12 16,00 33,895 ,647 ,876 

SOAL_13 16,00 34,526 ,531 ,879 

SOAL_14 16,00 34,421 ,550 ,878 

SOAL_15 16,00 34,947 ,455 ,881 

SOAL_16 16,10 34,200 ,562 ,878 

SOAL_17 15,95 35,103 ,448 ,881 

SOAL_18 16,05 34,997 ,432 ,881 

SOAL_19 16,00 35,053 ,436 ,881 

SOAL_21 16,00 34,842 ,474 ,880 

SOAL_22 16,00 34,947 ,455 ,881 

SOAL_23 16,00 34,737 ,493 ,880 

SOAL_24 16,00 34,211 ,588 ,877 

SOAL_25 16,05 35,103 ,414 ,882 
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Lampiran 13 

HASIL TINGKAT KESUKARAN 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value ,851 

N of Items 10
a
 

Part 2 Value ,780 

N of Items 10
b
 

Total N of Items 20 

Correlation Between Forms ,773 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length ,872 

Unequal Length ,872 

Guttman Split-Half Coefficient ,871 

 

a. The items are: Soal_1, Soal_2, Soal_3, Soal_4, Soal_7, Soal_8, Soal_9, 

Soal_12, Soal_13, Soal_14. 

b. The items are: Soal_15, Soal_16, Soal_17, Soal_18, Soal_19, Soal_21, 

Soal_22, Soal_23, Soal_24, Soal_25. 

 

 
Statistics 

 

SOA

L 

01 

SOA

L 

02 

SOA

L 

03 

SOA

L 

04 

SOA

L 

07 

SOA

L 

08 

SOA

L 

09 

SOA

L 

12 

SOA

L 

13 

SOA

L 

14 

SOA

L 

15 

SOA

L 

16 

SOA

L 

17 

SOA

L 

18 

SOA

L 

19 

SOA

L 

21 

SOAL 

22 

SOA

L 

23 

SOA

L 

24 

SOAL 

25 

N Valid 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

Missin

g 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean ,85 ,85 ,60 ,65 ,75 ,85 ,65 ,65 ,65 ,65 ,65 ,55 ,70 ,60 ,65 ,65 ,65 ,65 ,65 ,60 
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Lampiran 14 

Hasil Daya Beda 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

SOAL01 12,65 27,818 ,516 ,891 

SOAL02 12,65 28,134 ,432 ,893 

SOAL03 12,90 27,147 ,486 ,891 

SOAL04 12,85 25,608 ,828 ,881 

SOAL07 12,75 26,724 ,659 ,887 

SOAL08 12,65 28,134 ,432 ,893 

SOAL09 12,85 26,661 ,603 ,888 

SOAL12 12,85 26,555 ,625 ,887 

SOAL13 12,85 26,871 ,559 ,889 

SOAL14 12,85 27,292 ,472 ,892 

SOAL15 12,85 27,292 ,472 ,892 

SOAL16 12,95 26,892 ,528 ,890 

SOAL17 12,80 27,221 ,511 ,891 

SOAL18 12,90 27,253 ,465 ,892 

SOAL19 12,85 27,397 ,451 ,892 

SOAL21 12,85 27,608 ,408 ,894 

SOAL22 12,85 27,397 ,451 ,892 

SOAL23 12,85 27,292 ,472 ,892 

SOAL24 12,85 26,871 ,559 ,889 

SOAL25 12,90 27,358 ,444 ,893 
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Lampiran 15 

Hasil Uji Normalitas 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Pretest Kontrol 

Mean 58,70 1,547 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 55,49  

Upper Bound 61,90  

5% Trimmed Mean 58,31  

Median 60,00  

Variance 55,040  

Std. Deviation 7,419  

Minimum 50  

Maximum 75  

Range 25  

Interquartile Range 15  

Skewness ,492 ,481 

Kurtosis -,600 ,935 

Posttest Kontrol 

Mean 71,30 1,413 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 68,37  

Upper Bound 74,24  

5% Trimmed Mean 71,21  

Median 70,00  

Variance 45,949  

Std. Deviation 6,779  

Minimum 60  

Maximum 85  

Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness ,199 ,481 

Kurtosis -,645 ,935 

Pretest Eksperimen 

Mean 66,90 1,636 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 63,49  

Upper Bound 70,32  

5% Trimmed Mean 66,56  

Median 65,00  

Variance 56,190  

Std. Deviation 7,496  

Minimum 55  

Maximum 85  

Range 30  

Interquartile Range 13  

Skewness ,844 ,501 

Kurtosis ,369 ,972 

Posttest Eksperimen 

Mean 80,48 1,500 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 77,35  

Upper Bound 83,61  

5% Trimmed Mean 80,26  

Median 80,00  

Variance 47,262  

Std. Deviation 6,875  

Minimum 70  

Maximum 95  

Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness ,195 ,501 

Kurtosis -,401 ,972 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil  

Belajar 

Siswa 

Pretest Kontrol ,169 23 ,087 ,910 23 ,061 

Posttest Kontrol ,185 23 ,060 ,941 23 ,187 

Pretest Eksperimen ,267 21 ,066 ,905 21 ,064 

Posttest Eksperimen ,147 21   ,200
*
 ,944 21 ,260 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 16 

Hasil Uji Homogenitas 

 
Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar 

Siswa 

Posttest Kelas 

Kontrol 

Mean 71,30 1,413 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
68,37  

Upper 

Bound 
74,24  

5% Trimmed Mean 71,21  

Median 70,00  

Variance 45,949  

Std. Deviation 6,779  

Minimum 60  

Maximum 85  

Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness ,199 ,481 

Kurtosis -,645 ,935 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

Mean 80,48 1,500 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 
77,35  

Upper 

Bound 
83,61  

5% Trimmed Mean 80,26  

Median 80,00  

Variance 47,262  

Std. Deviation 6,875  

Minimum 70  

Maximum 95  

Range 25  

Interquartile Range 10  

Skewness ,195 ,501 

Kurtosis -,401 ,972 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

IPA 

Based on Mean ,016 1 42 ,901 

Based on Median ,000 1 42 ,988 

Based on Median and with 

adjusted df 
,000 1 41,990 ,988 

Based on trimmed mean ,022 1 42 ,883 

 

 

Lampiran 17 

Hasil Uji Kemampuan Awal (Pretest) Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Group Statistics 

 
Pretest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar IPA Kontrol 23 61,74 9,488 1,978 

Eksperimen 21 61,14 8,320 1,816 

 

 

Independent Samples Test 

 

 t-test for Equality of Means 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Pretest 

Equal variances 

assumed 
,221 42 ,826 ,596 2,702 -4,856 6,048 

Equal variances not 

assumed 
,222 41,939 ,825 ,596 2,685 -4,823 6,016 
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Lampiran 18 

Hasil Uji Independent Samples T-Test 

Group Statistics 

 
Posttest N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar IPA Kontrol 23 86,43 8,382 1,748 

Eksperimen 21 70,19 8,078 1,763 

 

 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

6,533 42 ,000 16,244 2,487 11,226 21,263 

6,544 41,867 ,000 16,244 2,482 11,234 21,254 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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BIODATA PENULIS 

 

Cindi Saputri, biasa dipanggil cindy, lahir di Kabupaten/Kota Lubuklinggau, Kec. 

Lubuklinggau Barat I. Kelurahan Pelita Jaya pada tanggal 15 Februari 2003. Putri kedua dari 

Bapak Rudiyanto dan Ibu Suhartin. Penulis pertama kali menempuh Pendidikan Sekolah 

Dasar Negeri 5 Kota Lubuklinggau pada tahun 2008-2014. Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Negeri 7 Kota Lubuklinggau pada tahun 2014-2017 dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri 9 Kota Lubuklinggau pada tahun 2017-2020. Setelah menempuh pendidikan 

menengah, penulis melanjutkan Strata 1 (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

Fakultas Tarbiyah Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), dengan 

ketekunan motivasi tinggi untuk terus belajar, berusaha dan do’a dari kedua orang tua untuk 

menyelesaikannya pada tahun 2024. Semoga dengan penulisan tugas akhir skripsi ini mampu 

memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan dan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan serta bermanfaat dan berguna bagi sesama. 

 


